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DN B TTIAN

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terhadap:

i.  Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

i. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian
ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana

denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas selesainya
penyusunan BukuAjar P2TL dan Dinas Jaga Anjungan untuk peserta Diklat
Ahli Nautika Tingkat 11 (ANT-I11).

Diharapkan dengan adanya buku ajar ini akan membantu para peserta

diklat lebih memahami pengetahuan dan keterampilan.dalam menentukan

posisidengan men

enmasih terdapat kekurangan baik daler penyalian e

untuk penyempurnaan edisi berikutnya.

Tim Penyusun
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BAB I

SEJARAH COLREG 1972

A.  SEJARAH COLREG 1972

Sebelum ada peraturan internasional untuk mencegah tubrukan di
laut, setiap negara, baik negara anggota IMO (yang saat itu masih bernama
IMCO-Inter-Governmental Consultatives/C ization), maupun yang

bukan angga

L%/ .
=1 of| Trade, tersel iaskan:kes seluruh negaral . 1 ()< IR RIT

maritim. Banyak negara"ya ggunakan

® |
|i?a§wg ° l -4

Rule of the Road. Konsep yang dibuat oleh Thomas Gray ini kemudian

peraturan tersebut.

digunakan sebagai bahan diskusi pada sidang IMCO bersamaan dengan
pembahasan konsep SOLAS 1929. Hasilnya, dengan perubahan sistematika
dan penambahan pada aturan-aturannya, sidang menyetujui



dimasukkannya peraturan untuk mencegah tubrukan di laut kedalam salah
satu Bab pada SOLAS 1929 (Bab V-Savety of Navigation).
Perkembangan teknologi di sektor maritim, seperti misalnya: dengan
disetujuinya Bagan Pemisah Lalu-lintas di Dover Strait dan
diperkenalkannya peralatan-peralatan navigasi elektronika khususnya
RADAR (yang fungsinya antara lain untuk pengamatan keliling dan
membantu menentukan adanya risiko tubrukan kapal), dan makin
banyaknya armada kapal niaga pada saat itu, permasalahan yang timbul
menjadi sangat kompleks. Selain itu, dengan didasari adanya pemikiran

upaya untuk meni an navigasi pelayaran, maka semua

Negara tahun 1979 nomor 53 dan mulai memberlakukan padatanggal 11
Oktober 1979.
Sejak diberlakukannya sampai tahun 2014, COLREG 1972 ini telah

mengalami beberapa kali perubahan sebagai berikut:



B.

' ketentuan’

Tahun 1981 melalui Resolusi A.464(XIl) tentang penambahan
aturan-aturan pada beberapa Bagian dan penggantian istilah-istilah.
Mulai diberlakukan 1 Juni 1983;

Tahun 1987 melalui Resolusi A.626(15) tentang perubahan di
beberapa aturan dan Lampiran-lampiran. Mulai diberlakukan 19
November 1989;

Tahun 1989 melalui Resolusi A.678(16) perubahan text pada
paragraph (d) Aturan 10 (Bagan Pemisah Lalu-lintas). Mulai
diberlakukan tanggal 19 April 1991,

Tahun 1993 melalui Resolusi A 8)sperubahan text beberapa

Isyarat tanda bahaya. 7. Tahun 2013 melalui Resolusi A.1085(28)
riarispa
i, M 1Ja

SISTEMATIKA COLREG 1972
COLREG 1972 terdiri dari 9 ARTIKEL, 41 Aturan dan 4 Lampiran.

Ke 41 Aturan tersebut terbagi dalam 6 Bagian, di mana Bagian B terdiri

b 8




dari 3 Seksi. Artikel, Aturan-aturan dan Lampiran-lampiran merupakan

bagian yang tidak terpisahkan.

Sistematika COLREG 1972 selengkapnya adalah sebagai berikut:
ARTIKEL adalah merupakan ketentuan umum tentang perjanjian

multilateral ini, termasuk bahasa yang digunakan pada text aslinya (bahasa

Inggris dan Perancis, serta terjemahan bahasa Spanyol dan Rusia) serta

ketentuan ratifikasi/aksesi dan jadwal pemberlakuannya. Sesuai dengan

ketentuan Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB), setelah IMCO berubah menjadi
IMO, text COLREG 1972 dlterjemahkan juga dalam bahasa Arab dan
China. (Untuk menjadiperhatiangmempelajari COLREG 1972 melalui

dapat menimbulkan

RVE" KO.’ SULTAN PILKAUA JAINE

sedang berlayar.

r.tarisps

atau di dekat daerah tampak terbatas (jarak penglihatan terbatas)

sehingga tidak saling melihat.

4. Seksi Il (Aturan 11-18), diperuntukkan bagi kapal-kapal yang
berlayar sehingga kapal yang satu dengan yang lainnya dapat saling
melihat secara visual.



5. Seksilll (Aturan 19), diperuntukkan bagi kapal-kapal yang berlayar
di daerah atau dekat daerah jarak penglihatan terbatas (tampak
terbatas) sehingga tidak saling melihat. Misalnya kapal-kapal yang
berlayar didaerah ataudekat daerah berkabut, hujanlebat, badai pasir
dan yang serupa sehingga tidak saling melihat.

6. BAGIAN C, berisi 12 Aturan (Aturan 20-31), yaitu berisi ketentuan-

ketentuan tentang penerangan dan sosok benda yang harus

diperlihatkan oleh kapal-kapal.
7. BAGIAN D, berisi 6 Aturan (Aturan 32-37), yaitu berisi ketentuan-
ketentuan tentang isyarat bunyi.da at:eahaya bagi kapal-kapal.

W ET KRONSILT AN FILis

10. LAMPIRAN I, berisi penempatan dan rincian teknis tentang

Liarxispa

kapal ikan dan kapal-kapal penangkap ikan yang saling berdekatan.

12. LAMPIRAN 11, berisi rincian teknis tentang perlengkapan isyarat
bunyi.



13. LAMPIRAN 1V, berisi tentang isyarat-isyarat marabahaya, bagi
kapal-kapal yang dalam keadaan marabahaya dan memerlukan

pertolongan.

Catatan: Sebelummempelajariisi masing-masing Aturan, sangat
penting untuk memahamisistematika COLREG 1972, agar tidak rancu
dalam memberlakukannya.

C. PERATURANPENCEGAH TUBRUKAN DI LAUT (P2TL)
Pemerintah Indonesia, melalui SK Direktur Jenderal Perhubungan

ality Standard System (QSS),

Pendidikan dan

ahA

L AlxA. RIS
SEUE IR eeping)di tambah dengan pengett

baik untu

Metode pener’iemahan: -

1€ 1' OLREG 1972 in¢, lis Ll 3
[ .. N ¢ % o 2
ariapayangdi ehendaki o ehpara penyusun

etasi maknad

ebih paair’?te‘rpr
COLREG 1972 karena beberapa kata atau istilah (phrases) yang digunakan
seringkali bila diterjemahkan secara langsung apa adanya, akan mengubah
makna dari text aslinya. Penulis mengambil contoh sebagai berikut:



1. Kata “light”, dapat berarti lampu (benda), penerangan (sifat) atau
cahaya (bentuk).

2. Beberapakata-kata jamak, dalam beberapa Aturan penulis hanya
menulis sekali agar sesuai dengan kebiasaan dalam berbahasa
Indonesia dan agar lebih praktis. Misalnya: “Vessels” diterjemahkan
“kapal” bukan “kapal-kapal”, “Rules” menjadi “Aturan”, bukan
“Aturan-aturan”, “Lights” menjadi “penerangan”, bukan
“penerangan-penerangan”. Dan seterusnya. Oleh karena itu bila
terdapat keraguan, pembaca diminta untuk membaca text asli Bahasa

Inggris.

Beberap

T2 T8 dengan “Kapal Yane idak dupat aikendatitn. Hal inrunuie | =1 20 B <
S inenghindyr Keraicuan densn istlah Kapih vane ferbans! 10012 BUN:ALC

kemampuan olel

terbatas”.

www.larispa.co.id



BAB II

COLREG 1972

INTERNATIONAL REGULATIONS INTERNATIONAL REGULATIONS
FOR PREVENTING COLLISIONS AT FOR PREVENTING COLLISIONS AT
SEA, 1972 (as amended by Resolutions SEA, 1972 (as amended by Resolutions
A464(XII), A )l A626(15),  A678(16),
A.1004(25), dan

NASIONAL

AA RISE'Y PUX
RVEY KONSULTAN PILKADA DAN

wvinEtaris pasen.id.

Section | Conduct of vessels in any  Seksi | Sikap kapaldalamsemua kondisi
condition of visibility (batas) penglihatan
Section Il Conduct of vessels in sight  Seksi 11 Sikap kapaldalam kondisisaling

ofone another Section Ill Conduct of melihat.



vessels in restricted visibility PART C—
LIGHTS AND SHAPES
PART D-SOUND AND
SIGNALS

PART E-EXEMPTIONS
ANNEX I: Positioning and technical

LIGHT

details of lights and shapes
ANNEX 1I:
fishing vesselsfishing in close proximity
ANNEX III: Technical details of sound

signal appliances

Additional signals for

caion 1 4 \Atwran 1 pererapam) 19 ||

vessels uponthe high seasandinall

(b) Nothing in these Rules shall

interfere with the operation of

special rules made by an

appropriate authority for

roadsteads, harbours, rivers, lakes

atarisp:

Seksi 11l Sikap kapal dalam kondisi
tampak terbatas

BAGIAN C-PENERANGAN
SOSOK BENDA

BAGIAN D-ISYARAT BUNYI DAN
CAHAYA

BAGIAN E-PEMBEBASAN
LAMPIRAN |: Penempatan dan Rincian
Teknis Penerangan dan Sosok Benda
LAMPIRAN 1

DAN

Isyarat-isyarat

han.bagi _kapal-kapal ikan yang

MR

harus

diberlakukan bagi semua kapal di

emua _perai - d

'dgnﬁ'é & I

bebas, yang dapat digunakan untuk
bernavigasi oleh kapal-kapal.

(b) Tidak ada satu pun dalam aturan ini
yang menghalangi pemberlakuan

aturan khusus yang dibuat oleh



SR

(e)

10

or inland waterways connected
with the high seasand navigable by
seagoing vessels. Such special rules
shall conform as closely as possible
to these Rules.

shall

interfere with the operation of any

Nothing in these Rules

special rules made by the
Government of any State with
respect to additional station or

signal lights

_ R\(FV

elsewhere under these Rules.

d t*t

purpose of these Rules.

Whenever the Government
concerned shall have determined

that a vessel of any special

ON SU! AN DH—KAUA WY

risp 4.

suatu otoritas yang berwenanguntuk
alur pelayaran, pelabuhan, sungai,
danau dan perairan pedalaman yang
berhubungan dengan laut bebas dan
dapat di layari oleh kapal-kapal laut.
Aturan-aturan khusus tersebut harus
sedapat mungkin mirip (selaras)
dengan aturan-aturan ini.

Tidak ada satu pun dalam aturan-
aturan ini  yang menghalang
pemberlakuan aturan-aturan khusus

oleh pemerintah suatu

Fgy

atd

ang sedang menangkap ikan

dalam satu kesatuan armada.

[ambaha atan. isyarat
ahay anat

suling tersebut, harus sedemikian

rupa sehingga tidak menimbulkan

kekeliruan  terhadap ketentuan-
ketentuan tentang penerangan, sosok

benda atau isyarat yang sudah ada



v

construction or purpose cannot
comply with the provisions of any of
these Rules with respect to the
number, position, range or arc of
visibility of lightsor shapes, as well
as to the disposition and
characteristics of sound-signalling
shall

comply with such other provisions

appliances, such vessel
in regard to the number, position,
range or arc of visibility of lights 0

shapes, as we

www.laris

()

pada aturan-aturan ini.
Bagan-bagan pemisah lalu lintas
adalah baganpemisah yang disahkan
oleh organisasi untuk maksud

Bilamana pemerintah

yang
bersangkutan harus menetapkan
bahwa kapal dengan konstruksi atau
kegunaan khusus tidak dapat
memenuhi ketentuan dari aturan-
aturan ini  sehubungan dengan
atau busur tampak darn

atau

L0008 - fmaupun 1 penempatan. |

engkapan

isyarat-isyarat bunyi, maka

ketentuan Elam aturan-aturan ini,

untuk kapal tersebut.

11
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Penjelasan:
1. Bilamana pemerintah yang bersangkutan harus menetapkan bahwa kapal
dengan konstruksi atau kegunaan khusus tidak dapat memenuhi ketentuan dari
aturan-aturan ini sehubungan dengan jumlah, jarak atau busur tampak dari
pada penerangan-penerangan atau sosok benda maupun penempatan dan
karakteristik dari pada perlengkapan isyarat-isyarat bunyi, kapal tersebut
harus memenuhi ketentuan tentang jumlah, letak dan jarak atau busur tampak
dari pada penerangan dan sosok benda, maupun penempatandan karakteristik
dari pada perlengkapan isyarat-isyarat bunyi, maka pemerintah itu harus
menetapkan semirip mungkin dengan ketentuan-ketentuandalamaturan-aturan
ini, untuk kapa

abuhan (port authority)

A.("i‘r/\ RIESET PURBMILE
g 5k i ) RURT Tk

alu Tintas di perairannya, wajib

dlsetUJm/dlsahkan oleh IMO (Aturan 10). Prosesnya adalah, Negara tersebut

Liarispacoint.

tersebut (MSC Resolution). Selanjutnya Sekretariat IMO menyebarluaskan

informasi itu ke semua negara anggota dan pemangku kepentingan lain melalui
sebuah Edaran (MSC Circular).

12



Rule 2: Responsibility Aturan 2: Tanggung-jawab
a. Nothing in these Rules shall a. Tidak ada suatu pun dalam aturan-

exonerate any vessel, or the owner, aturan ini yang membebaskan kapal,
master or crew thereof, from the atau pemilik kapal, Nakhoda atau
consequences ofany neglect to awak kapal, terhadap akibat yang
comply with these Rules or of the disebabkan oleh kelalaian untuk
neglect of any precaution which memenuhi/mematuhi aturan-aturan
may be required by the ordinary ini atau kelalaian dalam berjaga-jaga
practice of seamen, or by the special sebagaimana disyaratkan menurut
circumstances of the case. kecakapanpelautyangbaik, atau okh

b. In construing and complying lainnya yang terjadi

these Rules dug

WS PaeD. id

tersebut pemlllk kapal, Nakhoda, dan awak kapal tidak dapat menghindar dari
tanggung jawabnya sesuai dengan keadaan yang terjadi. Contoh: Bila dua

kapal terjadi tubrukan, walaupun sesuai dengan aturan kapal yang

13



bertahan tidak diwajibkan menghindar, tetapi bila tidak melakukan upaya
membantu menghindari tubrukan, tetap dapatdipersalahkandan nakhoda serta
Mualim Jaga kapal yang bertahan harus mempertanggung jawabkan
kelalaiannya tersebut.

- Pada paragraph (b) ditegaskan, walaupun ketentuan umum mengatur bahwa
nakhoda dan Mualim Jaga wajib bernavigasi mengikuti ketentuan aturan
Colreg 1972 ini, tetapi diperbolehkan menyimpang dari aturan, hanya apabila
terpaksa harus dilakukan semata-mata untuk menghindari tubrukan. Contoh:
persilangan antara beberapa kapal (Iebih dari dua kapal). Atau, bila mengikuti

aturan akan menimbulkan bahaya lain.

- llustrasi penjelasan.parag h.sebagai berikut:

\\\\
m‘ . -
-wr )

)
T RS0 S D yang eusitokan kecua kapalmenghinda cengan s ‘masing wehguodh |l <
EENEL AN SURVE Y KUNSULTAN PILKAUA UAN

enyimpang dari aturan

A\

14 dengan mempertahankan Haluan, atau mengubah haluan ke kiri. Bila

perubahan luan ke kiri adalah tindakan yang akan dllakukan maka ka 1B
3] 6I Vpl 5 @ 1 pas kan yang

H & e
akan dllakukan kapal B (misalnya dengan cara berkomunlka5| melalm radlo)
Rule 3: General definitions Rule 3: Definisi-definisi umum

For the purpose of these Rules, except ~ Untuk memenuhi maksud aturan-aturan

where the context otherwise requires: ini, kecualiapabila diisyaratkan lain:

14



(a) The word-“vessel” includes every

description of water craft,
including non-displacement craft,

WIG craft and seaplanes, used or

(@) Kata-“kapal” mencakup setiap jenis

pesawat air, termasuk pesawat tanpa
berat benaman, pesawat WIG dan

pesawat terbang laut yangdigunakan

capable of being used asa means of atau yang dapat digunakan sebagai

transportation on water. sarana angkutan (transportasi) di air.

(b) The term-“power-driven vessel” (b) Istilah-kapal tenaga™ berarti setiap

means any vessel propelled by kapal yang digerakkan dengan mesin

machinery. penggerak.

(c) The term_”sal‘ll'ng vessel” means (C) |Sti|3.h—“kapal layar” beral’ti Setiap

penggerak

any vessel under sail provided tha

propelling

angkar ikan
anigrdf :

kemampuan olah-gerak tetapi tidak

o AR id

the water. atau alat “penangkap ikan jenis
(f) The term-“vessel not under lainnya yang tidak membatasi
command” means a vessel which kemampuan olah-geraknya.

through some exceptional circums- penangkap ikan jenis lain sehingga

tance is unable to manoeuvre as membatasi kemampuan olah-gerak,

15



required by these Rules and is
therefore unable to keep out of the
way of another vessel.
(9) The term-“vessel restricted in her
ability to manoeuvre” means a
vessel which from the nature of her
work is restricted in her ability to
manoeuvre as required by these
Rules and is therefore unable to

keep out of the way of another

vessel. The term

tetapi tidak termasuk kapal yang
sedang menangkap ikan dengan tali
tunda atau alat penangkap ikan jenis
yang
kemampuan olah-geraknya.

lainnya tidak membatasi

Istilah-“pesawat  terbang laut”
termasuk setiap pesawat udara yang
dirancang untuk berolah-gerak di
permukaan air.

Istilah —kapal yang tidak dapat

dikendalikanl berartikapalyangoleh

AlxA RISEY PLI

ﬂ‘kx

SRV EASUR TAN PILKA L Dhm

\

replenishment or transferring

4) a vessel engaged in the
launching or recovery of
aircraft;

5) a vessel engaged in mine

clearance operations;

16

nya mengakibatkan

kemampuan olah geraknya terbatas

alm diisyarat oleh
by Q.. G

karenanya tidak mampu
menghindari lintasan kapal lain.
Istilah—“kapal  yang  terbatas

kemampuan olah-geraknya”

termasuk:



6) a vessel engaged in a towing

operation such as severely
restricts the towing vessel and
her tow in their ability to deviate

from their course

1)

kapal yang sedang memasang
(meletakkan), memperbaiki atau
mengambil tanda navigasi, kabel
atau pipa dibawabh air (dasar laut)

kapal yang sedang melakukan

pengerukan, penelitian  atau

(h) The term—‘vessel constrained by

her draught” operasi-operasi bawah air;

driven vessel which, because of her 3) kapal yang sedang menaikkan,

menurunkan atau memindahkan

means a power-

draught in relation to the available

orang-orang,

depth and width of navigable water, perbekalan atau

isseverely restricted in her abili ika sedang berlayar;

deviate from

VE‘.’ }(CNSULTA‘ P’LKP 3/\ hate
sight of one another only'w adan yangdi

can be observed visually from the tunda untuk menyimpang dari

0 W w-]hahmang a0, i d

means any condition in which oleh saratnya” berarti sebuah kapal

visibility is restricted by fog, mist, tenaga yang oleh karena saratnya,

falling snow, heavy rainstorms, hubungannya dengan kedalaman laut
sandstorms or any other similar dan lebar perairan yang dapat

causes.

17



(I) The term—“Wing-in-Ground (WIG)

craft” means a multimodal craft
which, in its main operational
mode, flies in close proximity to the
surface by utilizing surface-effect

action.

WWW. Iarlsp

dilayari, menjadi sangat membatasi
kemampuan olah-geraknya untuk
mengubah haluan yang diikuti.
berarti

Kata-“berlayar” kapal

tersebut tidak sedang berlabuh
jangkar, terikat pada daratan, atau
kandas.

Kata-“panjang” dan—“lebar” kapal
berarti ukuran terpanjang dan
terlebar dari kapal tersebut. Setiap
kapal harus diartikan saling melihat

ia dapat dilihat dari

yang dalam operasi

utamanya terbang di  dekat
m ukaa ] gan
=W ol o 8 (o
laut.

Penjelasan:-Paragraph (a), (b), (c), (€), (@), (h), (), (1), dan (m) sudah jelas.-
Paragrpah (d) tidak berlaku bagi kapal penangkap ikan dan kapal yang sedang

menangkap ikan tetapi tidak terganggu dalam berolah gerak, sehingga ia bisa

menghindari lintasan kapal lain sebagaimana kapal2 pada umumnya.-Contoh

18




dari paragraph (f) adalah kapal yang mesin induknya rusak, mesin kemudi nya
rusak, baling-balingkapal ataudaun kemudinya lepas, kapal yang sedang berlayar
mengikuti arus sehingga daun kemudi tidak bekerja, dan sejenisnya.- Paragraph
(i): kapal yang sedang berlayar, termasuk kapal yang mengapung, apakah ia
memiliki lajuterhadap air atau tidak. Baik mesinnya bekerja atau rusak-Paragraph
(k), penglihatan secara visual berarti dengan mata telanjang atau menggunakan
pembesar (binoculars). Tidak termasuk penglihatan melalui deteksi Radar. Pada
paragraph ini belummemperhitungkan observasi visual melalui kamera elektronik,

misalnya CCTV dan kamera dengan fasilitas Sinar-X.

l. FRLS nk
s

Section I-Conduct of vessels € apaldalam semua
condition of V|S|b|I|ty I kondisi pengllhatan
Rule 4: Application Aturan 4: Penerapan

Rules in this Section apply in any Aturan-aturan dalam seksi ini berlaku

condition of visibility. untuk semua kondisi jarak penglihatan

Penjelasan:
« Semua kondisi penglihatan| artinya, kondisi penglihatan saling melihat" dan
19



tampak terbatas";

« Aturan 4 menegaskan bahwa Aturan-aturan 5. 6, 7, 8, 9, dan 10 harus

diberlakukan baik dalam keadaan saling melihat maupun tampak terbatas.

Rule 5: Look-out

Every vessel shall at all times maintain
a proper look-out by sightand hearing
as well as by all available means
appropriate in  the  prevailing
circumstances and conditions so as to

make a full apprai

dan STOW. Code Seksi A-Viil dan S

Rule 6: Safe speed

proper and effective action to avoid
collision and be stopped within a
distance appropriate to the prevailing

circumstances and conditions. In

20
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oksi BV

Aturan 5: Pengamatan keliling

Setiap kapalwajib senantiasa melakukan
pengamatan keliling yang layak dengan
menggunakan penglihatan dan
pendengaran serta menggunakan semua
peralatan (navigasi) yang tepat sesuai
dengan keadaan dan kondisi yang ada,

memberi  penilaian

\DA DAN SEKTART RN IR I8

Aturan 6: Kecepatan aman

Tiarisrrr st

bertindak tepat dan efektif untuk

menghindari  tubrukan dan dapat

berhenti pada jarak yang tepat sesuai

dengan keadaan dan kondisi yang ada.



determining a safe speed the following
factorsshall be among those taken into
account: (a) By all vessels: (i) the state
of visibility; (ii) the traffic density
including concentrations of fishing
vessels or any other vessels; (iii) the
manoeuvrability of the vessel with
special reference to stopping distance
and turning ability in the prevailing

conditions; (iv) at night the presence of

background light such as from shore

sources of interference;

(iv) the possibility that small vessels,
ice and other floating objects may
not be detected by radar atan

adequate range;

lartss

Dalam menentukan kecepatan aman,
faktor-faktor berikut harus menjadi
pertimbangan: (a) Oleh semua kapal: (i)
kondisi penglihatan; (ii) kepadatan lalu-
lintas, termasuk adanya kapal kapal
penangkap ikandankapal-kapal lainnya;
(iif) kemampuan olah gerak kapal dengan
memperhatikan jarak henti  dan
kemampuanberputar dalam kondisiyang
ada; (iv) pada malam hari, adanya

pantulan) seperti

(i) kendala yangterjadi dari pada jarak

adaan Iaut (ombak atau
laut),

gangguan

gelombang cuaca dan
gangguan lainnya;
(iv) kemungkinan adanya kapal-kapal

kecil, es dan benda terapunglainnya

21




(v) thenumber,location and movement yang mungkin tidak terdeteksi oleh

of vessels detected by radar; radar pada jarak tertentu;

(vi) the more exact assessment of the (v) jumlah, lokasi dan gerakan kapal-
visibility that may be possible when kapalyang terdeteksi oleh radar;
radar is used to determine the (Vi) melakukan penilaian yang lebih
range of vessels or other objectsin tepat, bila dimungkinkan dengan
the vicinity. penglihatan, bila radar digunakan

untuk menentukan jarak terhadap
kapal-kapal atau benda-benda di

sekitar kapal.

k ada rumus

Al R IQI:“T‘ L8 5.0 B <
EENE T SR, 7 KONTULTAN FILKAC A 0. R e

eadaan dan kondisi yang

conditions to determine if risk of ada untuk menentukan ada tidaknya

WW BTSSP SO0

) Proper use shall be made of radar harus dianggap ada.

equipment if fitted and operational, (b) Apabila ada dan diporasikan, radar
including long-range scanning to harus digunakan secara benar,
obtain early warning termasuk pindaian jarak jauh untuk

menentukan peringatan dini adanya

22



of risk of collision and radar
plotting or equivalent systematic
observation of detected objects.
(c) Assumptions shall not be made
on the basis of scanty information,
especially scanty radar
information.

In determining if risk of collision
exists the following considerations
shall be among those taken into
account:

(i) such riskes

or when approac

at close range.

risiko tubrukan dan plotting radar
atau observasisistematis yangsetar,
terhadap objek yang terdeteksi.
Perkiraan tidak boleh didasarkan
atas informasi yang meragukan,
terutama informasi meragukan dari
radar.

Dalam menentukan ada tidaknya
risiko tubrukan hal-halberikut harus
menjadi perhatian:

kan harus dianggap

ti, terutama 51

N2 WA

www.larispa.co.id

Penjelasan:

Bila terdapat kapal-kapal yang jaraknya makin mengecil (mendekat), Perwira

Jagawajib menentukan ada/tidak adanyarisiko tubrukan. Bila ragu-ragu, harus

di anggap ada risiko tubrukan.

Bila penentuan ada/tidak adanya risiko tubrukan dilakukan dengan

menggunakan Radar, maka harus dilakukan sedini mungkin (waktu dan jarak

23



yang cukup lama/jauh).

- Harus diwaspadai bila penentuannya menggunakan ARPA karena penetapan
,safe distance" pada ARPA dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
Selainitu,,, alarm" pada ARPA, baik berupa lampu atau suara dapat saja tidak
bekerja dengan baik.

- Pernyataan —baringan pedoman terhadap kapal yang mendekat tidak
menunjukkan perubahan yang berartil pada paragraph (d)(1) maksudnya
adalah apabila sebuah kapal yang mendekat di baring berulang-ulang,
baringannya tetap (atau hampir tetap), maka dapat diputuskan ada risiko
tubrukan. Perhatikan contoh di bawah ini: Pada jam 09.00 kapal lain (biru) di

baring 0400. n,09.03, 09.06, dan 09.09 baringannya

.25
SENELE

(@) Any action taker

shall be takiv in accordagce with

admit, be positive, made in ample

time and with due regard to the

observance of good seamanship.
(b) Any alteration of course and/or

speed to avoid collision shall, if

24

Setiap tindakan untuk menghindari
theé'Rules o h@rrdrlhgif akanggsesu!i dgan
e circumsta the “case an-at pada Bagian dan

bila keadaan memungkinkan harus
jelas (tegas), dilakukan pada waktu
yang tepat dan dengan
memperhatikan kecakapan pelaut

yang baik.



(e)

the circumstances of the case
admit, be large enough to be
readily apparent to another vessel
observing visually or by radar
asuccession of small alterations of
course and/or speed should be
avoided.

If there is sufficient sea-room,
alteration of course alone may be
the most effective action to avoid a
close-quarters situation provided
that it is

If necessary to avoid

allow more time to assess the

stopping or reversing her means of
propulsion.
(i) A vessel which, by any of

these Rules, is required not

(b) Setiap perubahan haluan dan/atau

()

untuk
bila

memungkinkan harus cukup besar

kecepatan menghindari

tubrukan, keadaan
sehingga dapat diketahui oleh kapal
lain baik secara visual maupun

menggunakan radar; perubahan-

perubahan haluan dan/atau
kecepatan sedikit demi sedikit dan
berulang kali harus dihindarkan.

ang olah gerak cukup,

dengan jarak yang aman. Ketepatan

dari Sﬁ ato.id

aman.
Bila diperlukan untuk menghindari
tubrukan atau untuk membuat
penilaian terhadap situasi yang akan

terjadi, kapal harus mengurangi

25



to impede the passage or safe
passage of another vessel
shall, when required by the
circumstances of the case,

A vessel required not to
impede the passage or safe
passage of another vessel is
not relieved of this obligation

if approaching the other

vessel so as to involve risk of

kecepatan atau menghilangkan laju
kapal sama  sekali dengan
menghentikan mesin penggerak atau
menggerakkan mesin mundur.

() Kapal yang oleh Aturan-aturan
ini diwajibkan untuk
menghindari lintasan kapal lain,
bila keadaan mengharuskan
demikian, harus melakukan
tindakan secara dini untuk

Take early action to allow

ea-room for the safe

er vessel.

AGA RISET PURMI
. ithe “two- vessels) are 0/ Kewajibe ‘ '

www.larispas
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as to involve risk of collision.

dengan Aturan-aturan
pada Bagian iniketika dua buah

apal
kan.



Penjelasan:

Contoh ilustrasi paragraph (b) dan (c):

e

Kitpal Biru merobah baluan ke kaaan
sedikit demi sedikit dan bernlang ki,
SALAH

& |

Kapazl Bita merolizbin halizan A\

vung bosar k¢ Kanan disn
dilohuhian sehali sagu. BENAR )

BONTISALGA RISET PURBEJ
' ol v EY [WONSULTAN PILIKATA DA SERTON RUBLIK

course of a narrow

fairway shall keep as near to the harus menjaga melaju sedekat
r limit_ of. .the_ chann |an
W lariSpa.0.id
starboard side as is safe and pelayaran pada lambung kanannya
practicable. sepanjang aman dan  dapat
b. A vessel of less than 20 metres in dilaksanakan.

length or a sailing vessel shall not b. Kapal yang panjangnya kuran dari
impede the passage of a vessel 20 meteratau kapal layartidak boleh

which can safely navigate only menghalangi lintasan kapal

27



within a narrow channel or
fairway.

c. A vessel engaged in fishing shall
not impede the passage of any
other vessel navigating within a
narrow channel or fairway.

d. A vessel shall not cross a narrow

channel or fairway if such crossing

impedes the passage ofa vessel
which can safely navigate only

within such i

| R\":Y Ks.f\"! 'LT,’\"I D'LKA“A n34(d)

intention soundlng the

ApPIo

overtaken shall, if in agreement,
sound the appropriate signal
prescribed in Rule 34(c)(ii) and
take steps to permit safe passing. If

in doubt she may sound the

28

rtaris pd.

yang hanya aman berlayar di dalam
alur pelayaran sempit atau alur
pelayaran.

Kapal yang sedang menangkap ikan
tidak boleh menghalangi lintasan
kapalyang hanya aman berlayar di
dalam alur pelayaran sempit atau
alur pelayaran.
Kapal tidak boleh memotong
perairan sempit atau alur pelayaran

bila pemotongan tersebut

alurpelayaran sempitatau alur

pelayaran, kapal boleh melakukan

usul kap kan
ikan

persetuluan kapal yang akan
menyusul  harus  membunyikan
isyarat sebagaimana diatur pada
Aturan 34(c)(i). Kapal yang akan

di susul, apabila

OR FINANE



signals prescribed in Rule 34(d).
(ii) This Rule does not relieve the
overtaking vessel of her obligation
under Rule 13.

Avessel nearingabendor an area
of a narrow channel or fairway
where other vessels may be
obscured by an intervening
obstruction shall navigate with

particular alertness and caution

and shall sound the appropri

WWW. IariSEa co.,id

Rule 10: Traffic separation schemes
(a) This

Rule
separation schemes adopted by the

applies to traffic
Organization and does not relieve
any vessel of her obligation under

any other Rule.

Aturan 10: B

@)

menyetujui harus membunyikan

isyarat sebagaimana ditentukan
pada Aturan 34(c)(ii) dan mengambil
tindakan-tindakan untuk di susul
secara aman. Apabila ragu- ragu ia
boleh

sebagaimana

membunyikan isyarat

ditentukan  pada
Aturan 34(d). (i) Aturan ini tidak
membebaskan kapal yang menyusul
dari

kewajiban  sebagaimana

a Aturan 13.

berlabuh jangkar di alur pelayaran

n pemisah lalu-lintas
Aturan-aturan ini berlaku di bagan
pemisah lalu lintas yang disetujui
Organisasi dan tidak membebaskan
kapal dari kewajiban memenunhi

Aturan lain.
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(b) A vessel using a traffic separation (b) Kapal yang menggunakan bagan

scheme shall: pemisah lalu-lintas harus:

(i) proceed in the appropriate () berlayar di jalur lalulintas pada
traffic lane in the general arah yang benar sesuai dengan
direction of traffic flow for arah lalu-lintas umum pada jalur
that lane; itu;

(i) so faraspracticable keep clear (i) sepanjang dapat dilaksanakan,
of a traffic separation line or sedapat mungkin menjauh dari
separation zone; garis pemisah atau bagan

(iii) normally joinorleavea traffic pemisah lalu-lintas;

lane at the termination.o

(i) umumnyamasuk atau keluar jalur
intas pada ujungjalur, tetapi

i ujung jalur,

" 4 the approptiatetrairc tane ! (€ Seranari Bagd Bl i kol |}
JRVEY KONSULTAN FILKADA DAN

than 20 metres emotong jalur lalu lintas, sedapat

vessels and, vessels engaged in mungkin harus denganéudut ang
' I ay s@ rrml SC tter Ialu
p a‘?m

(i) A vessel shall not use an Jalur lalu lintas secara aman,

inshore traffic zone when she dilarang menggunakan daerah

can safely use the appropriate lalu-lintas dekat pantaidi mana

traffic lane within the adjacent bagan  pemisah  lalu-lintas

traffic separation berada. Tetapi kapal-kapal yang

30



scheme. However, vessels of
less than 20 metres in length,
sailing vessels and vessels
engaged in fishing may use the
inshore traffic zone.

(i) Notwithstanding subparagraf
(d) (i), a vessel may use an
inshore traffic zone when en
route to or from a port,
offshore installation  or

structure, pilot station or any

other place si

(i) to engage in fishing within a

separation zone.

* terminations
separation schemesshall do so with
particular caution.

A vessel shall so far as practicable
avoid anchoring in a traffic

separation scheme or in areas

‘of “ traffic’

panjangnya kurang dari 20

meter, kapal-kapal layar dan
kapal-kapal yang  sedang
menangkap ikan boleh

menggunakan jalur lalu-lintas
dekat pantai.

(ii) Terlepasdariapa yangdiaturpada
sub paragraph (d) (i), kapalboleh
menggunakan daerah lalu- lintas
dekatpantaiketika menujuatau

meninggalkan pelabuhan,

(i) dalam keadaan darurat untuk

rispa:co.id

daerah pemisah lalu-lintas.

(e) Kapal yang bernavigasi di dekat

daerah-daerah ujung bagan pemisah

lalu-lintas harus sangat berhati-hati.
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near its terminations. (f) Sepanjangdapatdilaksanakan, kapal

(9) A vessel not using a traffic harus menghindari berlabuh jangkar
separation scheme shall avoid it by di bagan pemisah lalu-lintas atau di
as wide a margin as is practicable. daerah-daerah dekat ujung bagan

(h) A vessel engaged in fishing shall pemisah lalu-lintas dimaksud.
not impede the (9) Sepanjangdapatdilaksanakan, kapal

yang tidak menggunakan bagan
pemisah lalu-lintas harus menjauh
dari bagan pemisah.

(h) Kapalyangsedang menangkap ikan
dilarang

WAL e
=) L4Wwaress tvanvr

'.('% rads .(_.'"i-

- N

o .’_4—’——f- %, T 4
' Hibs meereoased 2t bebaar 27 '
L OTSSharss mentustsodor Uil mematene TSShares

booal L badap arak st sudol tepeh laras oy e
prbvaran kapsl-kogsl hamper ek s ety
wrak plavinan lapal-dapal
Penjelasan:

» paragraph (a):
1. Yang dimaksud —Organisasil adalah IMO;
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2. Walaupun kapal berlayar di TSS, tidak dibebaskan dari kewajiban
menghindari tubrukan dengan kapal lain apabila menurut aturan Colreg
1972, ia harus menyimpang. Misalnya pada penerapan Aturan 15. Ada
ketentuan khusus bagi kapal-kapal yang memotong TSS Singapore Strait,
yaitu wajib memasang 3 (tiga)

« penerangan warna hijau bersusun tegak di malam hari.

Section II-Conduct of vesselsin sight of  Seksi I1-Sikap kapaldalam kondisisaling
oneanotherRule 11: ApplicationRules melihat Aturan 11: Penerapan Aturan-

in this Section apply to vessels in sight aturan dalam Seksi ini berlaku untuk

of one another. Ka d kondisi  saling

involve risk of collision, ONE“e ubrukan, salah

them shall keep out of the way of satpu harus menghindarikapal lainnya .

heot S: ‘ - e agai beri

v la cispasen.id
different side, the vessel which mendapat angin port pada
has the wind on the side shall lambung yang berbeda, kapal
keep out of the way of the other; yang mendapat angin pada

2) whenboth have the wind on the lambung kirinya, harus
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same side, the vessel which is to
windward shall keep out of the

way of the vessel which is to

menghindari lintasan kapal lain;
apabila kedua kapal mendapat
angin pada lambung yangsama,

leeward; kapal yang berada di atas angin
3) if a vessel with the wind on the harus menghindari lintasan kapal
port side sees a vessel to yang berada dibawah angin;
windward and cannot 3) bila kapal mendapat angin di
determine  with  certainty lambungKkiri melihat kapaldiatas

tidak

menentukan apakah kapal itu

whether the other vessel has the angin  dan dapat

wind on the port or on the
mendapat angin dari lambung

starboard

mbungkanan, ia harus

an kapal lain

AlxA RISE'T P mi ke
JRVTY KONSULTAN PILKAC A 52t

arah terbawanya layar yang
terbesar.

VV Az laviernn ~~a 14
‘ /11 i\/ )

. N . kapal wirna e mendapal anon ban ibone Sire B2pal warca
\4_ '-/ ok i ddegtat sngn hal buntugz bt
oo Se® Kapal wrennnnd wag nenphialan linavan kgl vamslnjas
/" '?' [FTH
s o1 = Krpad v rasalb o abe bged waom o mombeed angin alag
\...‘.'5. \5. Embang b Kegal vor mends borsads dhzgaciney
il wred |- Kagtd oz wu i eesdghicdan lintean hepal sz bipo
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Rule 13: Overtaking
a. Notwithstanding
contained in the Rules of Part B,
Sections | and |IlI, any vessel
overtaking any other shall keep out

of the way of the vessel being

overtaken.
b. A vesse

that vessel bu

sidelights.

c. When vessel isinany doubtasto c.
she shall assume that thls is the
case and act accordingly.

d. Any subsequent alteration of the

bearing between the two vessels d.

shall not make the overtaking

vessel a crossing vessel within the

anything a.

b.

arl&a

Rule 13: Penyusulan

Terlepas dari isi Aturan-aturan pada
Bagian B, Seksi | dan |1, setiap kapal
yang menyusul harus menyimpangi
lintasan kapal yangdi susul.

harus

Sebuah kapal dianggap

Apabila sebuah kapal ragu-ragu

en
.G

tidak, ia  harus menganggap

demikian dan bertindak

sebagaimana mestinya.
Pada perubahan baringan (posisi-

posisi) kedua kapalberikutnya harus

35
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meaning of these Rules or relieve
her of the duty of keeping clear of
the overtaken vessel until she is

finally past and clear.

o

aremeeting on reciprocal or nearly

course to starboard so that each
shall pass on the port side of the
other.

Suchasituation shall be deemed to

exist when a vessel sees the

kandas, tidak sandar);

tidak menjadikan kapal yang sedang
menyusul menjadi situasi
berpotongan, dalam artian Aturan-
aturan ini atau membebaskan
kewajibannya untuk menghindari
kapal yang sedang di susul, sampai

akhirmnya kapal yang di susulaman.

;“. Syarat Penyusulan: -Dua kapal tenaga yang
sedang berlayar (tidak berlabuh jangkar,

- Saling

saling mendekat dan

dua buah kapal tenaga

bertemu dan haluannya saling

wwmm?‘i Spdv i

masing-masing
kapal harus mengubah haluannya
ke kanan sehingga saling melewati
pada masing-masing lambung

kirinya.



otherahead ornearly ahead and by
night she would see the mast head
lights of the otherinaline or nearly
in a lineand or bothsidelightsand
by day she observes the
corresponding aspect of the other
vessel.

When a vessel is inany doubtas to
whether such a situation exists she
shall assume that it does exist and

act accordingly.

Situasi seperti itu harus dianggap
ada apabila sebuah kapal melihat
kapal lain di arah haluannya atau
mendekati arah haluannya, pada
malam hariia melihat penerangan-
penerangan tiang (penerangan
tiang depan dan belakang) kapal
lain pada satu garis lurus atau
hampir satu garis lurus dan atau

kedua penerangan lambung kapal

a siang hari ia dapat

e g
- aa ——-——« ®
D¥C} Pcmnnz'nhijnmhhu e ' & I d

Rule 15: Crossing situation Aturan 15: Situasi bersilangan
When two power-driven vessels are  Apabila dua buah kapal tenaga

crossing so as to involve risk of bersilangan sehingga ada risiko
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collision, the vessel which hasthe other  tubrukan, kapalyang melihat kapal lain
on her own starboard side shall keep di lambung kanannya harus menghindar,
out of the way and shall, if the danapabila keadaan mengizinkan, hars
circumstances of the case admit, avoid menghindari  memotong di  depan

crossing ahead of the other vessel. lintasan kapal lain.

Syarat bersilangan: -Dua kapal tenaga yang sedang

berlayar;-Saling melihat; -Salah satu kapal tidak berada
lan dan tidak pada sektor
edua kapal saling

o, tubrukan.
il L

lain, harus

PENH LIAN o ac op Well clear: | sedabat mbngkin dilakuish Secaka diri| 1 |-

untuk menghindar sehingga

situasi benar-benar aman.

K ‘ " Penjelasan: Tindakan=menghindar-harus
Kapal Bertahan

dilakukan secara dini" maksudnya, tidak
boleh dilakukan secara mendadak atau
menimbulkan keraguan kapal lain. Jelas"

Kapal Memberi Jalan . .
P artinya, bilamengubah haluan harus cukup

besar (perubahan haluan terlihat
oleh kapal yang bertahan). Bila mengubah kecepatan juga harus jelas (lihat

ilustrasi Aturan 8)
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Rule 17: Action by stand-on vessel Aturan 17: Tindakan kapal yang
a. (i) Where one of two vessels is to bertahan
keep out of the way the other shall 2. (i) Bilamana satu daridua kapalharus

keep her course and speed. menghindari lintasan kapal lain,
(i) The latter vessel may however take kapal ~yang lainnya  harus
action to avoid collision by her mempertahankan  haluan  dan
manoeuvre alone, as soon as it kecepatannya. (i) Namun demikian,
becomes apparent to her that the kapal yang disebut terakhir (kapal
vessel required to keep out of the yang bertahan) boleh melakukan
way is not taking appropriateaction tindakan  untuk  menghindari

in compliance with these Rules. dengan olah geraknya

. When, from 2

S AGCA RISEL PiUUBENE
: oxgsing situation in| || mendapattan bahg ko brand 1)1 1IN

(a)(ii) of thisRule to avoid collision tindakan  kapal yang  harus
i er--driven \Iss ~ eig indar, i s m i - d
NIV 12 ERE D
case admit, not alter course to port menghinda tubrukan.
for a vessel on her own portside. €. Kapal yang melakukan tindakan
d. This Rule does not relieve the give- sesuai dengan ketentuan subparagaf

(@)(ii) Aturan ini untuk menghindari

tubrukan dengan kapal tenaga yang
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way vessel of her obligation to keep lain, apabila keadaan mengizinkan,
out of the way. tidak mengubah haluan ke kiri untuk
kapalyang berada disebelah kirinya.
d. Aturan ini tidak membebaskan kapal
yang harus menghindar dari
kewajibannya sebagai kapal yang

menghindar.

Penjelasan:
Aturan 17 ini menegaskan bahwa kapal yang bertahan masih diwajibkan

membantu untuk menghing kan, karena kewajiban untuk menghindari

an, tidak boleh

enaga yang sedang berlayar

shall keep out of the way of: harus menghindari lintasan:

WWAE mmp s e

to manoeuvre; 2) kapal yang  olah-geraknya

3) avessel engaged in fishing; terbatas;

4) asailing vessel. 3) kapal yang sedang menangkap
b. a sailing vessel underway shall ikan;

keep out of the way of 4) kapallayar.
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1) avessel not under command; b. Kapal layar yang sedang berlayar

2) avessel restricted in her ability harus menghindari lintasan
to manoeuvre; 1) kapal yang tidak dapat di olah-
3) avessel engaged in fishing. gerak;
c. A vessel engaged in fishing when 2) kapal yang olah-geraknya
underway shall, so far as possible, terbatas;
keep out of the way of: 3) kapal yang sedang menangkap
1) avessel not under command; ikan.
2) a vessel restricted in her ability C- Kapalyang sedang menangkap ikan
to manoeuvre. dan sedang berlayar sedapat

d. (i) Any vessel other than a vesse ngKi harus  menghindari

not under

regard to her special condition aman kapal yang terkungkung oleh
e. . al ratn |kan
Nolacisgaccd.id

vessels and avoid impeding their 2) Kapal yang terkungkung oleh
navigation. In  circumstances, saratnya harus beravigasi dengan
however, where risk of collision sangat berhati-hati dengan
exists, she shall comply with the memperhatikan kondisi khususnya
Rules of this Part. (keterbatasannya).
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f. (i) A WIG craft shall, when taking
off, landing and in flight near the
surface, keep well clear of all other
vessels and avoid impeding their
navigation; (ii) A WIG craft
operating on the water surface shall
comply with the Rules of this Part as

a power-driven vessel

l. - = L
v

ketentuan-ketentuan yang di atu

e. Kapal terbang laut yang mengapung

di air, secara umum harus menjaga
jarak (aman) terhadap semua kapal
dan tidak menghalangi navigasi
mereka. Dalam suatu keadaan di
mana ada risiko tubrukan, ia harus
memenuhi  Aturan-aturan dalam

Bagian ini.

. 1) Pesawat WIG apabila sedang

mengudara, mendarat dan terbang di
dekat permukaan, harus menjaga

adap kapal-kapal lain

arus memperhatikan

pada Aturan-aturan 9, 10 dan 13

VIV Vbbb ok 5 [ 5o o

restricted visibility

Rule 19: Conduct
restricted visibility
a. ThisRule appliesto vessels notin

sight of one another when

42

penglihatan visibility terbatas

of vesselsin Aturan 19: Tindakan kapal dalam
jarak penglihatan terbatas

a. Aturanini berlaku untuk kapal-kapal

yang tidak saling melihat satu



navigating in or near an area of
restricted visibility.

. Every vessel shall proceed at a safe
speed adapted to the prevailing
circumstances and conditions of
restricted visibility. A power-driven
vessel shall have her engines ready
for immediate manoeuvre.

. Every vessel shall have due regard
to the prevailing circumstancesand

conditions of restricted visibility

when complying

so faraspossible the following shall

for a vessel forward of the
beam, other than for a vessel

being overtaken;

dengan yang lain bila bernavigasi di
daerah dan di dekat daerah jarak

penglihatan terbatas.

. Setiap kapal harus berlayar dengan

kecepatan aman sesuai dengan
keadaan dan  kondisi  jarak
penglihatan yang ada. Kapal tenaga
harus  senantiasa  menyiapkan
mesinnya  untuk  berolah-gerak
secara mendadak.

al harus selalu

e akukan

tindakan menghindar pada waktu

1) perubahan haluan ke Kiri untuk
kapal yang berada di depan arah
melintang, selain kapal yang

sedang di susul;

43
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2) analteration of course towards
a vessel abeam or abaft the
beam.

Except where it has been

determined that a risk of collision

does not exist, every vessel which
hears apparently forward of her
beam the fog signal of another

vessel, or which cannot avoid a

situation  with

close quarters

another vessel forward.of.h

. Kecuali

2) perubahan haluan ke arah kapal
yang berada di arah melintang
atau  di belakang  arh

melintangnya.

apabila telah ditentukan

bahwa risiko tubrukan tidak akan

terjadi, setiap kapal yang mendengar
dari arah

isyarat-kabut depan

melintangnya, atau tidak dapat

menghindari situasi

sangat

yang
arah melintangnya,

berdekatan dengan kapal

epatan sekecil

Aturan 19 hanya diberlakukan bila kapal yang satu tidak dapat melihat kapal

Wtarispa-co i

Aturan 19 mengisyaratkan bahwa dalamkeadaan tampak terbatas, mesin induk

sebaiknya disiagakan untuk berolah gerak dengan menggunakan mesin,

sehingga mesin kapal dapat dihentikan ataudigerakkan mundur dengan segera.



Kapal yang mengurangi kecepatan untuk menghindari tubrukan, tidak boleh
menjadi “kapal yang tidak dapat dikendalikan”. Maksudnya, kecepatan kapal

harus sedemikian rupa sehingga kapal masih dapat di olah gerak.

PART C-LIGHTS AND SHAPES BAGIAN C-PENERANGAN DAN
SOSOK-BENDA

Rule 20: Application Aturan 20: Penerapan

a. RulesinthisPartshallbe complied a. Aturan-aturan dalam Bagian ini
with in all weathers. harus penuhi dalam segala cuaca.

b. The Rules concerning lights sha 3 ang penerangan

be complied wi

The lights prescribed

Rules shall, if carried, also be yang tidak merintangi pengamatan
sunIt E d
and ma a m %pea CQ I
exhibited in all other circumstances ditetapkan dalam. Aturan ini,
when itis deemed necessary apabila ada, harus dinyalakan dari
d. The Rules concerning shapes shall matahari terbit sampai matahan
be complied with by day. terbenam  di daerah  jarak

penglihatan terbatas dan boleh
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e. The lights and shapes specified in dinyalakan pada setiap saat bila
these Rules shall comply with the dianggap perlu.
provisions of Annex | to these d. Aturan-aturan tentang sosok-benda
Regulations. harus dipenuhi di siang hari.
e. Penerangan dan sosok benda yang
ditentukan dalam Aturan-aturan ini
harus memenuhi persyaratan pada

Lampiran | dari Peraturan ini.

Penjelasan:

- Paragraph (a) men

ule 2L Definitions. © | 1171 2 Aturan 24 Definisi-definisi 4] < £<I8[S1 1T
a. ¢ erangan tiang” berarti
light placed over the fore and aft penerangan warna putih  yang

‘ ce eline SS| kka gah— n rah
WWHLIETIS. p 19 W
yang menunjukkan

horizon of 225 degreesand so fixed penerangan
as to show the light from right tidak  terputus dengan  busur
ahead to 22.5 degrees abaft the mendatar 225 derajat sehingga
beam on either side of the vessel. terlihat dari arah haluan kapal sampai

dengan 225 derajat di
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d.

“Sidelights” means a green light
on the starboard side and a red
light onthe port side each showing
an unbroken light over an arc of the
horizon of 112.5 degrees and so
fixed as to show the light from the
right ahead to 22.5 degrees abaft
the beam on its respectiveside. In a
vessel of less than 20 metres in
length the sidelights may be
combined in one lantern carrie

the fore and

belakang arah melintang pada kedua
sisi kapal.

“Penerangan lambung” berarti
penerangan warna hijau di lambung
kanan dan warna merah di lambung
kiri  masing-masing menunjukkan
penerangan tidak terputus dengan
1125

sehingga terlihat dari haluan kapal

busur mendatar derajat

sampa|22 5 derajat dibelakang arah

ambung kanan dan Kiri

ey KONSULT”' r*:;

“Towing light” means

light having the same character-

“All-round light” means a light
showing an unbroken light over an
arc of the horizon of 360 degrees.

“Flashing light” means a light
flashing at regular intervals at a

rfarisi

menunjukkan penerangan tidak

palsampal 67.5 derajat

belakang
di kedua sisi kapal.
“Penerangan  tunda” berarti
penerangan warna kuning yang

memiliki ciri (karakteristik) seperti

47




48

frequency of 120 flashes or more

per minute.

—penerangan buritanl sebagaimana

didefinisikan pada paragraph (c)

Aturan ini.
“Penerangan  Kkeliling”  berarti
penerangan yang menunjukkan

penerangan tidak terputus yang

memiliki  busur mendatar 360
derajat.
“Penerangan cerlang”  berarti

suatu penerangan yang berkedip

bercerlang) dengan interval tetap

vaktu 120 kali kedipan

per menit.




Rule 22: Visibility of lights
The lights prescribed in these Rules
shall have an intensity as specified in
Section 8 of Annex | to these
Regulations so as to be visible at the
following minimum ranges:
a. In vessels of 50 metres or more in
length:
1) amasthead light, 6 miles;

a sidelight, 3 miles;

a stern light, 3 miles;

20 metres, 3

3) miles;

5) atowing light, 2 miles; a white,
red, green or
6) yellowall-round light, 2 miles.
c. Invessels of less than 12 metres in
length:

Aturan  22: Jarak penglihatan
penerangan
Penerangan yangdiaturdalam Aturan ini
harus memiliki intensitas sebagaimana
ditentukan pada Seksi 8 Lampiran I
Peraturan ini sehingga sedikitnya dapat
kelihatan pada jarak sebagai berikut:
a. Di kapalyangpanjangnya 50 meter
atau lebih:
1) penerangan tiang, 6 mil;

ambung, 3 mil;

2) penerangan Iambung, 2 mil;

wari gigmt o.id

) penerangan keliling warna putih,
merah, hijau atau kuning, 2 mil.
c. Di kapal yang panjangnya kurang
dari 12 meter:
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1) a masthead light, 2 miles; 1) penerangan tiang, 2 mil,

2) asidelight, 1 mile; 2) penerangan lambung, 1 mil;

3) asternlight, 2 miles; 3) penerangan buritan, 2 mil;

4) a towing light, 2 miles a white, 4) penerangan tunda, 2 mil;
red, green or yellow all-round penerangan keliling warna putih,
light, 2 miles. merah, hijau atau kuning, 2 mil.

d. Ininconspicuous, partlysubmerged d. Di kapal yang sebagian besar
vessels or objects being towed: a badannya terbenam dan tidak
white all-round light, 3 miles. menonjol atau benda yang di tunda:

penerangan keliling warna putih.

ipak cahaya

AlxA RISE'T PUKKEIK
ZEEN (SVEY KORSULTAN PILKACA Dits Gl Tl el

arus memperlihatkan:

) a masthead light forward; ) sebuah penerangan tiang depan;

WWICTSESp T it

except that a vessel of less than 50 tlnggl darl penerangan tiang

metres in length shall not be obliged pertama; kecuali bagi kapal yang
to exhibit such light but may do so; panjangnya kurang dari50 meter,
(i) sidelights; tidak diharuskan tetapi

diperbolehkan memperlihatkan;
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(iv) a sternlight.

. An air-cushion vessel when
operating in the non displacement
mode shall, in addition to the lights
prescribed in paragraph (a) of this
Rule, exhibit an all-round flashing
yellow light.

. A WIG craft only when taking off,
landing and in flight near the

surface shall, in addition to the

lights prescribed in paragraph (a

of this Rule, exh

. Pesawat WIG

(i) penerangan lambung;

(iv) penerangan buritan.

. Kapal air-cushion apabila beroperasi

pada moda  non-displacement,
sebagai tambahan dari penerangan
yang di atur pada paragraph (a)
Aturan ini, harus memperlihatkan
penerangan cerlang keliling wama
kuning.

apabila  sedang

endarat dan terbang di

laga )
|

VE" I’O iSULTA"" 1l |48 1V pengran gan arlg ¢

maximum speed does no

knots may in lieu of the lights

et et

and shall,

if practicable, also
exhibit sidelights;
(iii) the masthead light or all-round

white light on a power-driven

Aturan ini,

boleh memperlihatkan satu

:ﬁ
(i) kapal tenaga yang panjangnya

kurang dari 7 meter dengan
kecepatan tidak melebihi 7 mil/jam
(knot)

penerangan yang di

sebagai pengganti dari

atur pada

51
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vessel of less than 12 metres in
length may be displaced from the
fore and aft centre line of the vessel
if centreline fitting is not

practicable, provided that the
sidelights are combined in one
lantern which shall be carried on

the fore and aft centre line of the

boleh
penerangan
juga
penerangan

paragraph (a) Aturan ini,
memperlihatkan satu
keliling warna  putih,
memperlihatkan
lambung;

(iif) penerangan  tiang  atau
penerangan keliling warna puth

pada kapal tenaga yang panjangnya

boleh
diletakkan tidak pada tengah-tengah

kurang dari 12 meter

vessel or located as nearly as

practicable in the same fore and aft

membujur

line asthe masthead li apabila dinilai

kapal
is, asalkan penerangan

an kombinasi

K
== I

o w

Voreye “wgtiieg
P—by
e

Tormm avvd s

el mran 1o

ldflb d.C0.10

Rule 24: Towing and pushing Aturan 24: Menarik/menggandeng

a. A power-driven vessel when towing
shall exhibit:

(menunda) dan mendorong

a. Kapal tenaga yang sedang menarik
(i) instead of the light prescribed in
Rule 23(a)(i) or (a)ii),

(tundaan) harus memperlihatkan:

two (i) Selain penerangan yang diatur
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masthead lights in a vertical line. pada Aturan 23(a)(i) atau (a)(ii), dua

When the length of the tow, penerangan tiang tegak lurus ke atas.
measuring from the stern of the Bila panjang tundaan, di ukur dari
towing vessel to the after end of the buritan kapal yang menarik sampai
tow exceeds 200 metres, three such ujung belakang tundaan melebihi
lights in a vertical line; 200 meter, tiga penerangan tiang
(i) sidelights; bersusun tegak;

(iii) asternlight; (ii) penerangan lambung;

(iv) atowing light in a vertical line (iii) penerangan buritan;

above the sternlight; (v) penerangan tunda penerangan
() when the length of the [
exceeds 200._n

iven | vesel ‘when ' sty ‘Kesafuan, sharus)) dial
pushing ahead or towing alo aga

except in the case of a composite memperlihatkan penerangan

wLlaris

Rule 23(a)ii) or (a)(ii), two mendorong

ol C0.1d

atau menggandeng di

masthead lights in a vertical line; lambungnya, selain yang merupakan
(i) sidelights; satu kesatuan, harus
(iii) a sternlight. A power-driven memperlihatkan:

vessel to which paragraph (a) or () sebagai pengganti penerangan

53



(c) of this Rule applies shall also
comply with Rule 23(a) (ii).

. A vessel or object being towed,
other than those mentioned in
paragraph (g) of this Rule, shall
exhibit:

(i) sidelights;

(i) asternlight;

(iii) when the length of the tow
exceeds 200 metres, a diamond

shape where it ca

yangdiaturpada Aturan 23(a)(i) atau
(@)(ii), dua penerangan tiang susun
tegak;

(ii) penerangan lambung;

(iii) penerangan buritan.

. Kapal tenaga yang memenuhi

ketentuan paragraf (a) atau (c) dari
Aturan ini juga harus memenuhi
ketentuan yang di atur pada Aturan
23(a) (ii).

Kapal atau objek yang di gandeng,
disebutkan pada

ini, harus

P AkxA RISEY PLIF
yak () avessel"being towed alongside . baik dapatdilihat. 1y ()12 F-INIZI NI
a'beberapa kapalyangditunda

di Iambung atau di dorong yang

lom s di
satu
combination of such vessels or kapal

(i) kapalyang di dorong di depan,

forward end, sidelights.

Clarispdt

objects being towed, shall exhibit:

(i) ifit is less than 25 metres in yang tidak merupakan kesatuan unt,

breadth, one all round white light harus memperlihatkan penerangan

ator near the forward end and one lambung di ujung depan;
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at or near the after end except that
dracones need not exhibita lightat
or near the forward end;

(i) if it is 25 metres or more in
breadth, two additional all-round
white lights at or near the
extremities of its breadth;

(iit) if it exceeds 100 metres in
length, additional all-round white

lights between the lights prescribed

in subparagrafs (i) and (ii) so_tha

the distance he

impracticable for a vessel or object

or (g) of this Rule, all possible
measures shall be takento lightthe
vessel or object towed or at least

to indicate the

ma sy

(i) kapal yang di tunda di lambung
harus memperlihatkan penerangan
buritan dan penerangan lambung di

ujung depan.

. Kapal atau objek yang sebagian

besar badannya terbenam dan tidak
menonjol atau kombinasi kapal atau
objek yang di tunda, harus
memperlihatkan:

(i) bila lebarnya kurang dari 25

penerangan  keliling

R ] b]*l“ PIJ B

terlebar;

warna putih di antara penerangan
sebagaimana diatur pada subparagaf
(i) dan (ii), sehingga jarak antara
penerangan-penerangan tidak

melebihi 199 meter; belah
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presence of such vessel or object.
(i) Where from any sufficient cause
it is impracticable for a vessel not
normally engaged in towing
operations to display the lights
prescribed in paragraph (&) or (c)
of thisRule, such vessel shall not be
required to exhibit those lights when
engaged intowing another vessel in
distress or otherwise in need of

assistance. Al

. Apabila

ketupat diletakkan di atau dekat
ujungpaling belakangdarikapal atau
objek yang di tunda/tarik, dan bila
panjang tundaannya lebih dari
200 meter, tambahan sosok benda
belah ketupat yang diletakkan di
tempat yangpaling baik dapat dilihat
dan sedapat mungkin di depan.
oleh keadaan tertentu
sehingga kapal yang sedang di
tunda/tarik tidak dapat memenuhi
bagaimana diatur pada

ari Aturan ini,

AGA RI SEl

Jﬂ[“l bl

WWW. Iarlsp
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penundaan
memperlihatkan penerangan
alm di.atur pada p raph
ﬂtwj idapal

tersebut tidak diharuskan
memperlihatkan penerangan
dimaksud bila sedangmenunda kapal
keadaan

lain yang  dalam

marabahaya/darurat atau



membutuhkan pertolongan.
Langkah-langkah yang wajar harus
dilakukan  untuk  menunjukkan
adanya kapal yang sedang menunda
dan kapalyangditunda sebagaimana
di atur pada Aturan 36, khususnya

menyoroti tali tundaan.

A dracone is a flexible container used Dracone adalah kantong fleksibel yang
for bulk transport of liquids. Qil spills digunakan untuk transportasi cairan

and other pollution are often pumped mpahan minyak dan

into them. The
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Rule 25: sailing vessels underway and
vessels under oars
(@) A sailing vessel underway shall
exhibit:
(i) Sidelights.
(i) A sternlight.
(b) In a sailing vessel of less than 20
the lights

prescribed in paragraph (a) of this

metres in length

rule may be combined in one lantem

carried at or _nea

Rule 25: kapal layar yang sedang
berlayar dan kapal yang di gerakkan
dengan dayung
(a) Kapal layar yang sedang berlayar
harus memperlihatkan:
(i) Penerangan lambung.
(ii) Penerangan buritan.
(b) Di
kurang dari 20 meter penerangan

kapal layar yang panjangnya

sebagaimanadiatur pada paragraph
a) Aturan ini mungkin digabung
pu dipasang di atau
ag paling baik

Al RISE'U P
| R"‘Y AONSULTAN PILKADA DN,

lantern permitted by paragraph (b)

metres in length shall, if
practicable, exhibit the lights
prescribed in paragraph (a) or

(b) of this rule, but if she does
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varna hijaudiletakkandi atau

dekat puncaktiang atau ditem patkan

palln pat di tapi
leh

terkellrukan dengan lampu

kombinasi yang diizinkan sesuai

paragraph (b) Aturan ini.

(i) Kapal layar yang panjangnya
kurang dari 7 meter, bila dapat




not, she shall have ready at hand
an electric torch or lighted
lantern showing a white light
which shall be exhibited in
sufficient time to prevent
collision.

(i) A vessel under oars may exhibit
the lights prescribed in this rule
for sailing vessels, but if she

does not, she shall have ready at

hand an electrictorch or lig

lantern showi

dilaksanakan harus
memperlihatkan penerangan
sebagaimana diatur pada
paragraph (a) dan (b) Aturan ini,
tetapiapabila tidak dapat, ia harus
menyiapkanlampu senter elektrik
atau lampu penerangan yang
menunjukkan penerangan wama
putih yangdiperlihatkan pada saat

yang memadai untuk mencegah

Kapal yang melaju dengan

WWW. Iar;spa'a cn.id

memperlihatkan kerucut terbalik di

tempatyangpalingbaik dapat terlihat
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RULE 26: FISHING VESSEL

(a) A vessel engaged in fishing, whethe
underway or at anchor, shall exhibit
only the lights and shapes
prescribed in this rule.

(b) A vessel when engaged in trawling,
by which is meant the dragging
through the water of adredge net or
other apparatus used as a fishing
appliance, shall exhibit:

(i)

Two al-round li

RULE 26: FISHING VESSELS

(a) Kapal yang sedang menangkap ikan,
baik sedang berlayar atau berlabuh

harus

jangkar, memperlihatkan

penerangan dan sosok benda
sebagaimanayangdiaturpada Aturan
ini.

(b) Kapal yang sedang menangap ikan
dengan pukat, yaitu yang jalanya di
tarik atau peralatan lain sebagai alat

harus

penangkap ikan,

keliling

‘

AlxA RISET Pi)s
OB R KADA U AN SRR TOR RURTIK

atu penerangan tiang ditempat

SO.

lebih ke belakang dan lebih
ling

tinggi _dari erangan
avaé” e, Kagaljpa ya

kurang dari 50 meter tidak

Wiarisp

prescribed in this paragraph,

sidelights and a stern light. diharuskan, tetapi di
(c) A vessel engaged in fishing, other perbolehkan untuk
than trawling, shal exhibit: memperlihatkan  penerangan

(i) Two all-round lights in a demikian.
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vertical line, the upper being (iii) Apabila memiliki laju terhadap

red and the lower wite, or a air, sebagai tambahan dari
shape consisting of two cones penerangan yang di atur pada
with apexes together in a paragraph  ini,  penerangan
vertical line one above the lambung  dan  penerangan
other. buritan.

(i) When there is outlying gear (¢) Kapalyangsedang menangkap ikan
extending more than 150 selain pukat, harus memperlihatkan:
metres horizontally from the (i) Dua  penerangan  keliling
vessel, an all-round white light bersusun tegak, yang di atas

or a cone apex upwards in the ah dan yang di bawah

.25 AGA RISE'L PUBEE I
v W08y memperinatkan S spenerangan) 1 €] EIN)STATT

au kerucut

dengan dimana peralatan berada.

www.la f‘iﬁp"?“]'ﬁ:ﬁ“ﬁ.id

penerangan yang di atur pada
paragraph ini, penerangan

lambungdan penerangan buritan.
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Penjelasan:

o Istilah kapal penangkap ikan jaring pukat, artinya kapal penangkapikan yang
jaringnyaditarik dengan kapal, sehingga bergerak dari satu tempat ke tempat
lain. Terdapat dua jenis pukat yaitu pukat yang jalanyamelayang dikedalaman
air tetapi tidak sampai dasar laut (pelagic trawl) dan jaringnya sampai dasar
laut (demersal trawl). Demersal trawl, di indonesia di kenal dengan nama
,,pukat harimau’.;ihat penjelasan gambar pada lampiran Il.

e Penankapan ikan selain pukat misalnya: pancing, jaring apung dan jaring
lingkar atau jaring cincin (purse seine) di mana kegiatan penangkapan ikan
dengan posisi kapal tetap, atau hampir tetap. Atau bergerak pada satu area

penangkapan

AlxA. RISE'L U]
IRVE™ “ONSULTAN PIEKADAZ e rter

(i) ditempat yang paling baik dapat
avertical line where they can be terlihat.

cen. l ~ - P (ii)wDua - (i - dam)

enime iaamrlﬁep aw aaadﬂ:ﬂ gk

water, in addition to the Iights*‘ diletakkan ditempat yang paling
prescribed in this paragraph, baik dapat terlihat.

sidelights and a stern light. (i) Apabila memiliki laju terhadap

b. A vessel restricted in her ability to air, sebagai tambahan dari

manoeuvre,except a vessel penerangan yang diayur pada
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engaged in  mine-clearance paragraph  ini,  penerangan

operations, shall exhibit: lambung  dan  penerangan
(i) Three all-round lights in a buritan.
vertical linewheretheycanbest b. Kapal yang kemampuan olah-
be seen. The highest and lowest geraknya terbatas, kecuali kapal
of these lights shall be red and yang sedang melakukan operasi
the middle lightsshall be white. penyapuan ranjau, harus
(i) Three shapes in a vertical line memperlihatkan:
where they can best be seen. () Tiga  penerangan  keliling
The highest and lowest of these bersusun tegak dipasang di

shapes shall be balls and_the empatyang paling baik dapat

middle onge

in subparagraf(i) aju terhadap
light, lights or  shapes air, penerangan tiang.
inr j mbun oo
c. e 2| engag ra r ngpa% cﬁ @ I d

towing operation such as severly subparagraf (i)
restricts the towing vessel and her v) Apabila  berlabuh  jangkar,
tow in their ability to deviate from sebagai tambahan penerangan
their course shall, in rule 24(a), atau sosok benda yang di atur

pada paragraph (i) dan (ii),
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exhibit the lights or shapes penerangan atau sosok benda

prescribed in subparagrafs (b) (i) sebagaimana diatur pada aturan
and (ii) of this rule. 30.

d. A vessel engaged in dredging or C. Kapal tenaga yang sedang
underwater  operatiins,  when melakukan operasi
restriced in  her ability to penundaan/gandengan  sehingg
manoeuvre, shall exhibit the lights menjadi sangat terbatas kemampuan
adn shaps prescribed in sub- olah geraknya, oleh karenanya ia
pargraph (b) (i),(ii) and (iii) of this menjadi sangat terbatas untuk
rule and shall in additon, when an melakukan  percobaan  haluan,

obstruction exi sebagai tambahan dari memenuhi

harus memperlihatkan

AlFA RISET PLIRBRMTE
| (jii) When at anchor, the lights-or . mem D»«\ 0} -peneranidafl “darc) N|T

di atur  pada

paragraph instead of the Iights subparagraf(b) (i) (i) dan (iii) dari

wtarispaco it

engaged in d|V|ng operations make? memperlihatkan:

it impracticable to exhibit all lights (i) Dua penerangan keliling warna
and shapes pescribed in paragraph merah atau dua bola-bola
(d) of this rule, the bersusun tegak disisi mana

rintangan berada.
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followig shall be exhibitied. (i) Dua penerangan keliling wama

(i) Three all-round lights in a hijau atau dua belah ketupat
vertical line where they can best bersusun tegak disisi mana kapal
be seen. The highest and lowest lain boleh lewat.
of these light shall be white. (iii) Apabila  berlabuh  jangkar,

(i) A rigid replica of the penerangan dan sosok benda
internasional code flag “ A “ sebagaimana diayur di
not less than 1 metre in heights paragraph ini, bukan penerangan
measures shall be taken to dan sosok benda yang di atur
ensure its all round visibility. pada aturan 30.

f. A vessel engaged in mine-clearance an daripada kapal yang

operations sha

.....

g baik dapat

dilihat. Penerangan paling atas

larisha.to.id

vessel. (i) Sebua

replika kaku isyarat

g. Vessels of Iss than 12 metres in internasional huruf “A” dengan
length,except those engaged in ketinggian tidak kurang dari 1
diving operations, shall not be meter. Harus di perlihatkan

bahwa isyarat tersebut dapat
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required to exhibit the lights and terlihat dari semua arah (keliling

shapes precribed in this rule. kapal).

h. The signals prescribed in this f. Kapal yang sedang melaksanakan
distress and requiring assistance. operasi pembersihan ranjau sebagai
Such signal are contained in Annex tambahan dari ketentuan yang diatur
IV to these regulations. untuk kapal tenaga dalam aturan 23,

atau penerangan atau sosok benda
yang diatur pada aturan 30, harus
memperlihatkan tiga penerangan
keliling warna hijau atau tiga bola-

bola. Satu daripenerangan atau sosok

s dipasang di dekat
a kapal dan

1. AGA RISE'T PULRWIE
' RVEY KONSULTAN PILKAZA SANESERTON RURI [

apal yang panjangnya
kurangdaril2 meter,terkecuali yang

www.larispa.cuide

memperllhatkan penerangan dan
sosok benda sebagaimana di atur
pada aturan ini.

h. Isyarat-isyarat yang di atur pada

aturan ini bukan isyarat-isyarat
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Rule 28: Vessels constrained by their
draught

A vessel constrained by her draught
may, in addition to the lights prescribed
for power-driven vessels in rule

exhibit where

round lights in a

the upper being white and the

sidelights and a sternllght

(iii) When at anchor, in addition to
the lights prescribed in
subparagraf (i), the light, lights
or shape prescribed in rule 30

for vessels at anchor.

kapal-kapal yang dalam keadaan
marabahaya dan membutuhkan
pertolongan. Isyarat-isyarat
dimaksud terdapat pada lampiran IV

dari peraturan ini.

Aturan  28: kapal-kapal yang
terkungkung oleh saratnya

Kapal-kapal yang terkungkung oleh
saratnya, sebagai tambahan dai

3 untuk kapal

!U«’ \3/3 fiang utamad . 10012 PUNIANNT
keliling

bersusun tegak, yang di atas

Arspdto.id

(ii) apabllrsedang berlayar, sebagai
tambahan penerangan pada
subparagraf

(i) penerangan atau sosok benda
pada aturan 30 untuk kapal yang

sedang berlabuh jangkar.
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(b) A pilot vessel when not engaged on  (b) Kapal pandu ketika tidak sedang

pilotage duty shall exhibit the lights bertugas memandu harus
or shapes prescribed for a similar memperlihatkan penerangan atau
vessel of her length. sosok benda sebagaimana di atur

untuk  kapal serupa  dengan

memperhatikan panjang kapalnya.

Rule 30: Anchored vessels and vessels Aturan 30: Kapal berlabuh jangkar
aground dan kapal kandas
(a) A vessel at anchor shall exhibit (a) Kapalyangsedangberlabuh jangkar

where it can best be seen: harus memperlihatkan penerangan

enda dipasang ditempat

A x A RISE’] P"(.fff. ok B <
L eligntnertcanbstoseen 1) padsjsi |

g warna putih.

paragraph (a) of this Rule. b) Kapal yang panjangnya kurang dari

et Wi’ﬁp eotd:

shall, alsousetheavallableworklng putlh d| tempat yang paling baik

orequivalentlightsto illuminate her dapat dilihat sebagai pengganti dari
decks. penerangan yang diatur pada
(d) A vessel aground shall exhibit the paragraph (a) dari Aturan ini

(c) Kapal yang berlabuh jangkar, dan
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lights prescribed in paragraph (a)
or (b) of thisRule and in addition,

where they can best be seen;

(e) A vessel of less than 7 metres in

length, when at anchor, not in or
near a narrow channel, fairway or
anchorage, or where other vessels
normally navigate, shall not be
required to exhibit the linghts or
shape prescribed in paragraphs (a)
and (b) of this Rule.

(f) A vessel of le

kapal yang panjangnya 100 meter
atau lebih  juga  diwajibkan
menyalakan penerangan-penerangan
kerja dan yang digunakan untuk

menerangi geladaknya.

(d) Kapal yang sedang kandas harus

memperlihatkan penerangan-

penerangan yang diatur pada
paragraph (a) atau (b) dari aturan ini
dan sebagai tambahan, dipasang di

paling baik dapat

AGA R L.F'l
RVERKONSURT:CLL:

WWW. Iar“m a.ch.1d

tidak diminya untuk memperlihatkan

(a) dan (b)
) Kapal yang panjangnya kurang dari

ri Aturan ini.

12 meter, bila kandas, tidak di minta

untuk memperlibatkan penerangan
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Rule 31: Seaplanes

Whereit isimpracticable fora seaplane
or a WIG craft to exhibit lights and
shapes of the characteristics or in the
positions prescribed in the rules of this
part she shall exhibit lightsand shapes

as closely similarin

AlxA RISE'L
(6] The, Word ki s any &) 9Kt =

souna

capable of producing the

in Annex Il to these Regulations.
(b) The term “short blast” means a
blast of second "s duration
(c) The

means a blast of from four to six

»

term  “prolonged blas

70

atau sosok benda sebagaimana yang
diatur pada subparagraf (d) (i) dan

(ii) dariaturan ini.

Aturan 31: Kapal terbang laut

Apabila dinilai tidak praktis untuk kapal
terbang laut atau pesawat WIG untuk
memperlihatkan penerangan dan sosok
benda dengan karakteristik atau
penempatan sebagaimana diatur dalam
an-aturan pada bagian ini. la harus

generangan dan sosok

engkapan isyarat bunyi yang

mampu mengeluarkan suara sesuai

wwwlarispacaid.

lampiran 11 dari peraturan ini.

(b) Istilah “tiup pendek” berarti
tiupan (suling kapal)yang lamanya
kira-kira satu detik.

(c) lstilah “tiup panjang” berarti



second"'s duration. tiupan (suling kapal) yang

lamanya antara empat sampai

enam detik.

Rule 33: Equipment for sound signals  Aturan 33: Peralatan untuk isyarat

(@) A vessel of 12 metres or more in bunyi

length shall be provided with a (a) Kapalyangpanjangnyal2meteratau

whistle, a vessel of 20 metres or
more in length shall be provided
with a bell in addition to a whistle,
and a vessel of 100 metres or more

in length sha

LS A o N,

provided that manual sounding of

(b) A vessel of Iess than 12 metres in
length shall not be obliged to carry
the sound signalling appliances
prescribed in paragraph (a) of this
Rule but if she does not, se shall be

provided with some other means of

“'T‘é EiS

lebih harus dilengkapi dengan satu
(kapal),
panjangnya 20 meterataulebih harus

suling kapal yang

ebuah lonceng

RASEX
uing - the “sane || g

eduanya boleh d
ang memiliki

karakter suara yang serupa, dengan

dimungkin
b) Kapal yang panjangnya kurang dari
12 meter tidak diwajibkan untuk
membawa perlengkapan isyarat
bunyi sebagaimana di atur pada

paragraph (a) dari Aturan ini tetapi

71
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making an efficient sound signal.

Rule 34: Manouvering and warning

signals

(a) When vessels are in sight of one
another, a power Driven vessel
underway, when maneuvering as
Authorized or i

(b) Any Ve

whistle Prescribed in

signals

whilst the Manoeuvre is belng

carried out:

(i) These lightsignalsshall have the
following Significance One flash

to mean “I am altering my

72

AlsA RKISE'LT PU K
JRVEY ¥ONSULTAN PILKADA DAN

bila ia tidak membawa, ia harus
dilengkapi dengan beberapa alat lain
yang cukup efisien untuk digunakan
sebagaiisyarat bunyi.
Aturan 34: Isyarat olah-gerak dan
isyarat perhatian
(@) Apabila kapalsaling melihat, Kapal
Tenaga yang sedang berlayar, bila
diwajibkan atau dimintaoleh Aturan—
ini, harus
ah geraknya dengan

atau suling

ga tiup pendek berarti “Saya

sedang Menggerakkan mesin

a.co.ld.

isyarat suling pada paragraph (a) dari
aturan ini dengan isyarat lampu, di
ulang-ulang seperlunya, selama
melaksanakan olah—gerak kapal:

(i) isyarat cahaya berikut memiliki

N2 AR



course to starboard”, Two
Flashes to mean” I am altering
my Course to port”; Three
flashes to mean “ I am operating

astern propulsion”;

(i) The duration of each flash shall

be about one Second, the
interval between flashesshall be
About one second, and the
Successive

interval between

signalas shall be not less

ten Second

(i) A vessel intendlng 0 ove

anothershall In compllance with

signals on her whistle: two

prolonged blasts followed by
oneshortblast to mean “I intend

to overtake you on your

arti: satu cerlang berarti “saya
sedang mengubah haluan ke
kanan”;dua cerlangberarti “Saya
sedangmengubah haluanke kiri”;
tiga cerlang berarti “Saya sedang

ceee,

menggerakkan mesin mundur

(i) lamanya tiap-tiap cerlang harus

kira-kira satu detik, selang waktu
antara dua cerlang harus kira—
kira satu detik, dan selang waktu

arat yang satu dan

) kapalyangakan menyusul kapal

T r fSﬁﬁqﬁﬁ 1d

menunj kkan isyarat  bunyi

dengan  sulingnya  sebagai
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starboard side """ berikut: dua tiup panjang diikuti

>

(i) The vessel about to be dengan satu tiup pendek berarti
overtaken when acting In “Saya akan menyusul anda pada
accordance with Rule 9 (e)(i) lambung kanan anda™*. dua tiup
shall indicate Her agreement by panjang diikuti dengan satu tiup
the following signal On her pendek  berarti  “Saya akan
whistle: One prolonged, one menyusulanda pada lambung Kiri
short, one prolonged and One anda™;
short blast, in that order. (ii) kapal yang akan di susul bila

(d) When vessels in sight of one another bertindak sesuai dengan aturan

harus

9(e)(i)

menyatakan

a dengan memberi

Agnya sebagai

AT RISE! 2 TR e
| Supplen K(‘N°U' tsignalofat . Kedu

(e) A vessel nearing a bend or an area kapal lain atau terdapat keraguan
v-larisp a.Lo it

s may a rejts p i apalyan
intervening obstruction shall sound memiliki keraguan harus segera
one Prolonged blast. Such signal menunjukkan keraguannya dengan
shall be answered with A prolonged menyembunyikan isyarat dengan
blast by any sulingnya berupa sedikitnya lima

kali Tiup pendek dan cepat. Isyarat
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approaching vessel that may Be
within hearing around the bend or
behind the Intervening obstruction.
If whistlesare fitted on a vessel at a
distance apart Of more than 100
metres, one whistle only shall be
Used for giving manoeuvering and

warning signals.

()

tersebut boleh Ditambah dengan
isyarat cahaya sedikitnya Lima kali
cerlang dan cepat.

Kapal yang mendekati belokan pada
alur pelayaran di mana adanya kapal
lain mungkin terhalang
penglihatannya daririntangan harus
menyembunyikan isyarat suling satu
kali tiup panjang terhadap adanya

kapal yang mendekat yang mungkin

jarak jangkau isyarat
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SENELE

Rule 35: Sound signals in restricted
visibility

In or near an area of restricted
visibility, whether by day Or night, the
signals prescribed in this rule shall be

used As follows:

AlxA RAISELY ¥ U]
| L_pinis o prolonged Btastsin (o ) tethac

successIo

about 2 seconds between them.

Aturan 35: Isyarat bunyi di dalam
penglihatan terbatas.

Di dalam atau dekat daerah tampak
terbatas, baik siang maupun malam har,

diatur

isyarat—isyarat

sebagaimana

ini harus digunakan

emiliki laju

liki -
it < ks BT

bunyikan dua tiup panjang
dengan selang waktu tiupan tidak

wwurlarispa.ca.id:

manouvre, a vessel constrained by
her draught, A sailing vessel, a
vessel engaged in fishing and a

vessel Engaged in towing or

76

menit.
(c) Kapal yang tidak

dikendalikan, kapal yang olah-

dapat

geraknya terbatas, kapal yang

terkungkung oleh saratnya, kapal



(f)

pushing another vessel shall,
Instead of the signalsprescribed in
paragraph (a) or (b) Of this Rule,
sound at intervals of not more than
2 minutes Three blasts in
succession, namely one prolonged
followed By two short blasts.

A Vessel engaged In fishing, when
at anchor, and a vessel Restricted
in her ability to manoeuvre when
carrying out Her work at ancho

shall instea

followed by three short blasts.

signal made by the towing vessel.
When a pushing vessel and a vessel

being pushed ahead are

ind _ four (blasts, in | (c) dartatiran nis

sucession, namely O

layar, yang sedang menangkap ikan
yang
(menarik)  atau

dan kapal sedang
menggandeng
mendorong kapal lain, sebagai
pengganti isyarat yang di atur pada
paragraph (a)atau (b)dariaturanini,
harus Membunyikan tiga tiupan
yang terdiri dari satu Tiup panjang
diikuti oleh dua tiup pendek dengan

interval tidak lebih dari 2 menit.

arik) atau
bila lebih dari satu kapal ditunda,

rlarlSpetcs.id

Tiupan yang terdiri dari satu tiup
panjangdiikutioleh tiga tiup pendek
dengan interval tidak lebinh Dari 2
menit. Sedapat mungkin, isyarat

Dibunyikan segera setelah
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Rigidly connected in a composite
unit they shall be regarded As a
power-driven vessel and shall give
the signals  prescribed In
paragraphs (a) or (b) of this Rule.
(9) A Vessel at anchor shall at
intervals of not more Than one
minute ring the bell rapidly for
about 5 Seconds. In a vessel of
100 metres or more in length The

bell shall be

Alkx
L shon Blasi g

collisionto an approaching vessel.

signal prescribed in paragraph (g)
of this Rule And shall, in addition,
give three separated and distinct

Strokes on

78

(f)

)

KA

v-larisp

(h)

isyarat dibunyikan Oleh kapal yang
sedang menunda.

Apabila sebuah kapal mendorong
dan di dorong di depan sehingga
terhubung menjadi satu kesatuan,
harusdiartikan sebagaikapal tenaga
dan harus membunyikan isyarat
yang diatur pada paragraph

(a) atau (b) dariaturan ini.
Kapalyangsedang berlabuh jangkar
harus membunyikan lonceng secara
selama 5 detik dan

ebih dari satu

A RISEY PUE

I TA )
e walriing of hier

‘berlabiuh jangkar,

embunyikan suling dengan

tiga tiupan yang terdiri dari satu
iup pendek, untuk me i tahu

gsiw n ng)eimﬂtian

terhadap kapal-kapal yang

mendekat dan mungkin ada risiko

tubrukan.

Kapal yang sedang kandas harus

membunyikan isyarat lonceng dan




the bell immediately before and
after the rapid Ringing of the bell.
A vessel aground may in addition
sound An appropriate whistle
signal.

A vessel of 12 metres or more but
less than 20 metres in length Shall
not be obliged to give the bell
signals prescribed in Paragraph
(g9) and (h) of this Rule. However,
if she does not, She shall make

some other effiei

bila diperlukan isyarat gong seperti
yang diatur pada paragraph (g) dari
aturan ini, dan pukulannya harus
jelas segera sebelum dan setelah
bunyi lonceng. Sebagai Tambahan,
kapal kandas boleh membunyikan
Isyarat sulingyang memadai.

Kapal yang panjangnya 12 meter
atau lebih tetapi kurang dari 20
meter tidak diwajibkan memberikan

iatur pada paragraph

ot O‘~!SULTAN

(k) A pilot vessel when engaged on

latis)

(a) (b), (g) of this Rule sound an
identifity signal consisting Of four

short blasts.

menit.

diatur pada paragraph
boleh

memperdengarkan isyarat identitas

isyarat ya
(@),(b),(@) dari aturan ini,

yangterdiri Dari empattiup pendek.
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- Suling paajane
@ Sulinz poedek

at untuk menarik

l AlxA RISET PURMBLE
YEY MONELLTAN PILKADS DAN SEHTRRIBTET Y

vessel sha ; gunakan lampu sorot ke arah

mistaken for any aid to navigation For adanya bahaya, sedemikian rupa

wwwtarispasco:id:

lights, such as strobe Lights, shall be aturan ini, penggunaan Penerangan

avoided. dengan intensitas tinggi dan terputus—
putus atau penerangan yang berputar—
putar, seperti lampu “Strobe” harms
dihindarkan.

80



lampiran 1V dariperaturan ini(COLREG

I 1972)° et
WWW. arlspa.co.ld
Penjelasan:

Dalam menerapkan aturan 37 dan lampiran IV peraturan ini, syarat dan ketentuan

serta prosedur pancaran Isyarat marabahaya, harus dilakukan sesuai dengan

ketentuan prosedur panggilan dan komunikasi marabahaya pada GMDSS(Global

Maritime Distress And Safety System).
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PART E: EXEMPTIONS

Rule 38: exemption

Any vessel (or class of vessels) provided
that she complieswith the requirements
of internasional regulations for
preventing collisions at sea. 1960 (a)
the keel of which is laid or whichis ata
corresponding stage of construction
before the entry into force of these
regulations may be exempted from

compliance therewi

AlxA RIS EB P

ittty s !

(c) The repositioning of Iights as a

measurement figures, permanent

exemption.

(i) The repositioning of masthead
lightson vessels of lessthan 150

metres in length, resuling

82

rfarisp

BAGIAN E-PEMBEBASAN

Aturan 38- Pembebasan

Semua kapal (atau kelas kapal-kapal)
sepanjang ia memenuhi ketentuan
peraturan internasional untuk mencegah
tubrukan dilaut 1960 (a), bila peletakan
lunas atau pembangunannya sebelum
peraturan ini  diberlakukan dapat
dibebaskan dari ketentuan memenuhi
peraturan ini dengan ketentuan sebagai
berikut:

penerangan—penerangan

seperti di alur

sampail |4 tahuin setelah: Gnggar] N7
Kannya peraturan ini.

(c) Penempatan ulang penerangan—

ﬁrang konio ﬁ:ﬂan

metrik dan pembulatan angka
pengukuran, dibebaskan secaratetap
(i) penempatan ulang daripada

penerangan tiang di kapal-kapal



from the prescriptins of section
3 (@) of annex | to these
regulations, permanent
exemption.

(i) The repositioning of masthead
lightson vessels of 150 metresor
more in length, resuling fromthe
prescriptions of section 3
(a) of annex 1 to these
regulations, until 9 years after

the date of entry into force o

annex | to these regulationsyé

years after the date of entry into

resulting from the prescriptions of
section 2 (g) and 3 (b) of annex | to
these regulations, until 9 years after
the date of entry into force of these

regulations.

yangpanjangnyakurangdari150
meter, yang berdampak pada
pemenuhan Seksi 3(a) dari pada
lampiran | peraturan ini,

dibebaskan secara tetap.

(i) Penempatan ulang penerangan

tiang pada kapal yang
panjangnyal50 meter atau lebih,
yang berdampak pada lampiran |
peraturan ini, sampai 9 tahun

anggal diberlakukannya

pada
pemenuhan Seksi 2 (b) dari

.a H 6. CB.1d

diberlakukannya peraturan ini.

) penempatan ulang penerangan
lambung yang berdampak pada
pemenuhan Seksi 2(g) dan 3(b)

dari Lampiran | peraturan ini,
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(9) The requirements for sound signal
appliances prescribed in annex Ill
to these regulayions, until 9 years
after the dte of entry the date entry
into force of these regulations.

(h) the repositioning of all-round lights
resulting from the prescription of

section 9 (b) of annex | to these

regulations, permanenet exemption.

PART F

WWW"“L&"FIS[I

Rule 39 Definitions

(a) Audit means a  systematic,

independent and  documented
processforobtaining audit evidence

and

84

evaluating it

sampai 9 tahun setelah tanggal
diberlakukannya peraturan ini.

(9) Persyaratan untuk perlengkapan
isyarat bunyi seperti diatur pada
lampiran I11 peraturan ini, sampai
9 tahun setelah  tanggal
diberlakukan peraturan ini

(h) Penempatan ulang penerangan
keliling yang berdampak pada
pemenuhan Seksi 9 (b) dari

Lampiran |

peraturan ini,

an secara tetap.

ullsgI:(! ' $
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Aturan 39 Definisi-definisi

PART F

(@) Audit berarti proses yang sistematis,
mandiri dan terdokumentasi untuk
bukti

mengevaluasi secara objektif untuk

memperoleh audit dan



objectively to determine the extent menentukan sejauh mana kriteria
audit terpenuhi
(b) Audit Scheme berarti Skema Audit

Negara Anggota IMO sesuai dengan

to which audit criteria are fulfilled
(b) Audit Scheme means the IMO

Member State Audit Scheme

established by the organization and ketentuan Organisasi

taking into account the guidelines (c) Code for Implementation (Koda

Pelaksanaan) berarti Koda

developed by the organization

(c) Code for Implementation means the Penerapan Instrumen MO (111 Code)
yang diadopsi oleh Organisasi
berdasarkan resolusi A.1070 (28)

ard (Standar Audit)

IMO Instrumen Implementation
Code)lll Code) adopted by the

Organization by resolution A.1070

URVEY KONSULTAM wu n melaksariakan IR WAL

obligations  and respo

contained in the present convention

WWW. Iarls a.co.id

Rule 41 Verification of compliance Aturan 41 Verifikasi kesesuaian

(a) Every Contracting Party shall be (a) Setiap negara pihak harus tunduk

subject to periodic audits by the
organization in accordance with the
auditstandard to verify compliance
with and implementa- tion of the

present Convention

kepada ketentuan audit berkala yang
dibuat oleh Organisasi sesuaidengan
standard audit untuk memverifikasi
kesesuaian dan pelaksanaannya

sesuai dengan Konvensi ini
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(b) The Secretary-General of the (b)Sekretaris  Jendral  Organisasi

organization shall have bertanggung jawab untuk
responsibility for administering the mengadministrasikan Skema Audit,
Audit Scheme, Based on the berdasarkan petunjuk yang dibuat
duifelines developed by the Organisasi
Organization (c) Setiap negara pihak bertanggung
(¢) Every Contracting Party shall have jawab memfasilitasi pelaksanaan
responsibility for facilitating the audit dan implementasi rencana aksi
conduct of the audit and terhadap adanya temuan berdasarkan
implementation of a programme of petunjuk yang dibuat oleh organisasi

actions to addre e findinas«.(d) Audit terhadap semua negara pihak

Kan oleh organisasi

(ii) conducted at periodic intervals,

wwwewl"tfazns:pa co.id

Organization™.

Refer to the Framework and Mengacu pada kerangka kerja dan
Procedures for the IMO Member State prosedur untuk Skema Audit Negara
Audit Scheme Anggota IMO vyang diadopsi oleh
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Adopted by the Organization by organisasi dengan resolusi A.1067(28)
resolution A.1067(28).

Penjelasan:

1. Bagian F ini merupakan tambahan agar pelaksanaan konvensi ini dapat
termonitor secara berkala oleh IMO. Dengan disahkannya Il Code, tidak hanya
Colreg 1972 saja yang diamandemen, melainkan konvensi lain seperti SOLAS
1974, Marpol 1973, Load Line Convention 1966, Tonnage and Measurement
Convention 1969, dan STCW 1978 juga diamandemen untuk memantau

pelaksanaannya oleh negara-negara pihak.

2. Istilah “Negara

the uppermost continuous deck. This aralberarti tinggi di atas geladak
helght shaII be measured from the jalan terus paling atas. Tinggi ini 7

§ Vbl o] ) r ot otd | ()
location of hIigh. - bawah penempatan penerangan.

2. Vertical positioning and spacing of 2. Penempatan dan jarak tegak
lights penerangan

(a) On a power-driven vessel of 20 (a) Pada kapaltenaga yang panjangnya

metres or more in length the 20 meter atau lebih, penempatannya
masthead lights shall be placed as harus sebagai berikut:
follows: (i) penerangan tiang depan, atau bila
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(i) the forward masthead light, or hanya satu penerangan tiang,

if only one masthead light is maka penerangan itu harus tidak
carried, then that light, at a kurang dari 6 meter di atas
height above the hull of not less bahara, dan bila lebar kapal lebih
than 6 metres, and, if the dari 6 meter, maka tinggi
breadth of the vessel exceeds 6 penerangan di atas bahara harus
metres, then at a height above tidak boleh kurang dari lebar
the hull not less than such kapal, tetapi tidak lebih dari 12
breadth, so however that the meter diatas bahara;

light need not be placed at a (ii) apabila memasang dua penerangan

greater height aboye tiang, maka letak penerangan tiang

s 4,5 meter lebih tinggi

er darl arah depan apabila
||ght at a distance of 1,000 metres dilihat dari permukaan |aut

from the stem when viewed from () peperanga ada K
‘ ’ apw Yal2 et bh

tetapi kurang dari 20 meter
driven vessel of 12 metres but less penempatannya harus tidak kurang
than 20 metres in length shall be dari 2,5 meter di atas ,,gunwale”
placed at a height above the (bibir atas lambung kapal).

gunwale of not less than 2.5 metres. (d) Kapal tenaga yang panjangnya
(d) A power-driven vessel of less than

WY el a
(c) The masthead light of a power-
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12 metres in length may carry the
uppermost light at a height of less
than 2.5 metres above the gunwale.
When however a masthead light is
carried in addition to sidelights and
a sternlight or the all-round light
prescribed in Rule 23(c)(i) is carried
in addition to sidelights, then such
masthead light or all round light
shall be carried at least 1 metre

higher than the sidelights.
(e) One of the twoge

than the forward masthead light.

placed as to be above and clear of
all other lights and obstructions
except as described in sub
paragraph (ii).

(i) When it is impracticable to

Al & r?:igﬂh =W of

kurang dari 12 meter boleh
memasang lampu penerangan tiang
yangtingginya tidak kurangdari 2,5
di atas gunwale. Tetapi apabila
penerangan tiang yang dibawa
tambahan dari

adalah sebagai

penerangan lambung dan
penerangan buritan, atau penerangan
keliling seperti disyaratkan pada
Aturan 23(c)(i) sebagai tambahan

lambung, maka

bahwa apabila diletakkan di tiang

tinggi darl

penerangan tiang depan.

(i) Penerangan tiang atau
penerangan yang disyaratkan
pada Aturan 23(a) harus

89
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carry the all round lights ditempatkan di atas penerangan-

prescribed by Rule 27(b)(i) or penerangan lain dan bebas dari
Rule 28 below the masthead rintangan-rintangan kecuali yang
lights, they may be carried disyaratkan pada subparagraf
above the after masthead light(s) (i)

or vertically in between the (i) (i) Apabila dinilai tidak
forward masthead light(s) and memungkinkan membawa
the after masthead light(s) penerangan keliling di bawah
provided that in the latter case penerangan-penerangan tiang
the requirement of Section 3(c) seperti yang disyaratkan pada

of this Annex shall.be iec Aturan 27(b)(i) atau Aturan 28,

al-penerangan tersebut

.....

LIS DUBL

lambung dari kapal

driven vessel of less than 20 metres

shltarjlgpﬁlr:;;da ebi a;;ut

light. ) Penerangan Iambung tersebut juga

tenaga harus ditempatkan di atas

(h) When the Rules prescribe two or tidak boleh terlalu rendah sehingga
three lights to be carried in a terganggu ~ oleh  penerangan-
vertical line, they shall be spaced as penerangan geladak. Penerangan
follows:

(i) on a vessel of 20 metres in
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length or more such lightsshall
be spaced not less than 2 metres
apart, and the lowest of these
lights shall, except where a
towing light is required, be
placed at a height of not less
than 4 metres above the hull;
(i) on a vessel of less than 20
metres in length such lights

shall be spaced not less than 1

metre apart and the lowest 0

height above the sidelights not less

T‘he forward anchor Iight prescribed
in Rule 30(a)(i), when two are
carried, shall not be less than 4.5
metres above the after one. On a
vessel of 50 metresor more in length

this forward anchor light

riaris

lambung, apabila merupakan lampu
kombinasi dan dibawa oleh kapal
tenaga yang panjangnya kurang dari
20 meter, harus dipasang tidak
kurang dari 1 meter di bawah

penerangan tiang.

(h) Apabila Aturan menetapkan bahwa

dua atau tiga penerangan dipasang
pada satu garis tegak, maka harus
dipisahkan sebagai berikut:

i kapal yang panjangnya 20

penerangan-penerangan seperti

hrus ditempatkan

tak%r gd
eerangah yang paling

meter
bawah harus ditempatkan tidak
kurang dari 2 meter di atas
gunwale, kecuali bila
disyaratkan memasang

penerangan tunda;
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(@)

92

shall be placed at a height of not
less than 6 metres above the hull.
Horizontal positioning and
spacing of lights

When two masthead lights are
prescribed for a power-driven
vessel, the horizontal distance
between them shall not be less than
one-half of the length of the vessel
but need not be more than 100

metres. The forward.li

(i) Bagian bawah dari

(i) apabila tiga penerangan harus di
pasang, penerangan-penerangan
itu harus dipisahkan pada jarak-
jarak yang sama.

penerangan

keliling yang ditentukan untuk kapal

yang sedang menangkap ikan harus
pada ketinggian di atas penerangan
lambung, tidak kurang dari dua Kkali
jarak antara dua penerangan yang

dipasang secara vertikal.

abuh jangkar bagian

ari 6 meter di atas bahara.

27(b)(|) or Rule 28 are placed 3. Penempatan dan jarak mendatar

masthead Ilght(s) these all-round
lightsshall be placed ata horizontal
distance of not less than

2 metres from the fore and aft
centreline of the vessels in the
athwartship direction.

>Pe

enerangan_
o GO 1Cl-

harus memasang dua penerangan

tiang, jarak mendatar antara
penerangan depan dan belakang
harus tidak kurang dari setengah dari
panjang kapal,

lebih  dari

tetapi tidak perlu

sampai 100 meter.



(d) When only one masthead light Penerangan tiang depan di ukur dari

is prescribed for a power- linggi depan harus tidak boleh lebih
driven vessel, this light shall dari seperempat dari panjang kapal.
be exhibited forward of () Pada kapaltenaga yang panjangnya
amidships; except that a 20 meter atau lebih, penerangan
vessel of lessthan 20 metres in lambung tidak boleh ditempatkan di
length need not exhibit this depan penerangan tiang depan.
light forward of amidships but Penerangan-penerangan  lambung
shall exhibit it as far forward tersebut harus ditempatkandisisi luar

asis practicable. kapal.

4. Details of location of direction- penerangan-penerangan

indicating ligh

l Wy
KCNQULTHN HLI’ AUA o ol )L L PLIR] W

Id

26(c)(|) and not Iower than the

sidelights. memasang penerangan ini di depan

(b) The lights and shapes on a vessel tengah- tengah  kapal, tetapi
engaged in dredging or underwater sepanjang dapat dilaksanakan di
operations to indicate the pasang sejauh mungkin ke arah
obstructed side and or the side on depan.
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which it is safe to pass, as 4 Rincian penempatan penerangan

prescribed in Rule 27(d)(i) and (ii), penunjuk  arah  untuk  kapal
shall be placed at the maximum penangkap ikan, kapal keruk dan
practical horizontal distance, but in kapal yang sedang melakukan
no case less than 2 metres, from the operasi di bawah air

lights or shapes prescribed in Rule (@) Penerangan yang menunjukkan arah
27(b)(i) and (ii). In no case shall the menjulurnya peralatan dari kapal
upper of these lights or shapes be at yang sedang menangkap ikan
a greater height than the lower of sebagaimana diatur pada Aturan
the three lights or shapes prescribed 26(c)(i). Harus dipasang secara

in Rule 27(b)(i) and (i mendatarpada jaraktidak kurangdari

idak lebih dari 6 meter

1g. merah dan

A.GA RISET PLBHIK
S ALELR T KONSULTAN PILKALA DAl L

atau melakukan operasi

matt black screens. With a combined di bawah air, untuk menunjukkan di

WAL AEo I

between the green and red sections, dilewati seperti terdapat pada Aturan
external screens need not be fitted. 27(d)(i) dan (i), harus ditempatkan
6. Shapes pada jarak yang sejauh mungkin
(a) Shapes shall be black and of the dapat dilaksanakan tetapitidak boleh
following sizes: lebin dari 2 meter terhadap

penerangan atau sosok benda
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(i) a ball shall have a diameter of

not less than 0.6 metre;

(i) a cone shall have a base
diameter of not less than 0.6

metre and a height equal to its

diameter;

(i) a cylinder shall have a
diameter of at least 0.6 metre

and a height of twice its

diameter
a diamond shape shall consist

of two cones

sebagaimana di tentukan pada
27(b)() dan (ii).
Bagaimanapun, penerangan atau

Aturan

sosok benda paling atas tidak boleh
lebih tinggi dari bagian bawah dari
penerangan atau sosok benda
sebagaimana ditentukan pada Aturan
27(b)(i) dan (ii).

. Tabir pada penerangan lambung

untuk kapal yang panjangnya 20

harus di beri tabir

AL rA BiS

7. Colour specification of lights The

standards, which lie within the
boundaries of the area of the
diagram specified for each colour
by the International Commission on
Illumination (CIE). The boundaries

of the area for each colour are

UYL

6. Sosok ben

pemisahan yang sangat rapat antara

dan dengan ukuran sebagai berikut:

(i) bola-bola dengan diameter (garis
tengah) tidak kurang dari

95

rna_hijau dan_mer. ® '
i an. ‘ l
é, £ ﬁ 6 &

(@) Sosok benda harus berwarna hitam



given by indicating the corner co- 0,6 meter (60 cm);

ordinates' which are as follows: (ll) kerucut harus memiliki diameter
(i) White alas tidak kurang dari 0,6 meter
x[0.525[ 0.525[0.452[0.310[ 0.310 [0.443 dengantinggi sama dengan garis
y |0.382 0.440]0.440 |0.348| 0.283 [0.382 tengahnya;
(i) Green o o
(iii) silinder, harus memiliki
X | 0.028 | 0.009 | 0.300 | 0.203
y [ 0.385 | 0.723 | 0.511 | 0.356 diameter paling tidak 0,6 meter
iii) Red L . .
(i) dengan tinggi dua kali dari
x | 0.525 | 0.525 | 0.735 | 0.721 .
y [ 0.382 | 0.440 | 0.265 | 0.259 diameternya
(iv) Yellow (v) belah ketupat, harus terdiri dari
x | 0.612 | 0.618 ;
v 10387 1038 dua kerucut sebagaimana pada

aph (ii) di atas yang

mpit.

YA A RISE'Y P e
JRVEY KONSIILTAN PILKATA DA

da dapat dikurangi.

7. Warna dan spesifikasi penerangan

aitarﬁng warmna dari|
éMua_p ea@ navigasi.

ssuai dengan standard yang

prescribed lightsthe value cg K shall

wLtarisp

approximately 13 nautical miles.

. . . disetujui, yang mana bergantung
(b) A selection of figures derived from

L . pada batasan wilayah pada diagram
the formulais given in the following

angditetapkanpadatiap warna oleh
table: yangdretapkanpadatiap

International Commission on
Hlumination (CIE).
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Batasan wilayah untuk masing-

Range of visibility Luminous masing warna diberikan oleh
(luminous range) | intensity oflight in . . . .
of light nautical candelas for K = penunjukan koordinat pojok sebagai
miles 0.8 berikut:
D |
1 0.9 (i) Putih
2 43 x 10.52510.525]0.452]0.310]0.310 | 0.443
i 2127 v 0.382[0.4400.440]0.348[0.283 | 0.382
x e (i) Hijau
6 94 x ] 0.028 [ 0.009 [ 0.300 [ 0.203
Note: The maximum luminous intensity LY 10385 | 0.723 | 0511 | 0.356
fnavigation lightsshould be limited (1) Meran
navigation li imi
ofnavigation lights shou € ted to x ] 0525 ] 0.525 0.735 0.721
0.38 0.440

avoid undue glare. This shall not be

achieved by a variab

IBAC-A RIS g

0-7 lux, D

(ii) For stern lights and masthead adalah jarak penglihatan (jarak

required hantaran atmosfer. Untuk

maintained over the arc of the penerangan yang ditentukan, nilai
horizon up to 5 degrees within the Kharus 0,8, sesuai dengan jarak
limits of the sectors prescribed in tampak yang diperkirakan sekitar 13
Rule 21. From 5 degrees within the mil laut.

prescribed sectors the intensity may
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decrease by 50 per cent up to the

. o (b) Pemilihan nilai yangditurunkan dan
prescribed limits; it shall decrease

rumus yang diberikan, diperoleh dari
daftar berikut:

steadily to reach practical cut off at

not more than 5 degrees outside the

Jarak penglihatan Intensitas sinaran

prescribed sectors. (jarak penyinaran) | dari penerangan

b) (i) All-round lights shall be so | Pencrangan dalam | - dalam lilin untuk
located as not to be obscured by D [
masts, topmasts or structures within ; 33?
angular sectorsof more than 2 Zli
6 degrees, except anchor lights 5 52
. 6 94

ptensitas sinaran maksimum
sdibatasiuntuk

iy

A B ISEIL T TSR
IR OESUST A PSKACA L AN RIS AN DTRTTR

intensitas
distance

minimum yang disyaratkan.
10. Vertical sectors

®
er'calict ‘ frt 'CS'[S'
ted, witt hae,,ionlf' tsp

on sailing vessels underway shall

Intensitas harus berkurang hingga
[ ta@ isdi 3

derajat diluarsektoryang ditentukan.

(ii) Untuk lampu penerangan buritan
ensure that: .
dan penerangan tiang pada 22.5

(i) at least the required minimum derajat di belakang arah melintang

intensity is maintained at all
untuk lampu penerangan lambung,

angles from 5 degrees above to
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5 degrees below the horizontal;

(i) at least 60 per cent of the
required minimum intensity is
maintained from 7.5 degrees
above to 7.5 degrees below the
horizontal.

(b) In the case of sailing vessels under-
way the vertical sectors of electric
lights as fitted shall ensure that:

(i) at least the required minimum

intensity is maintained at all angles

from 5 degree

intensitas minimum yang
disyaratkan harus tetap sampai 5
derajat dalam batas sektor mendatar
yangditentukan pada Aturan 21. Dan
5 derajat dalam sektor yang
ditentukan intensitas boleh
berkurang 50 persen sampai sektor
yang ditentukan; harus berkurang
secara tetap sampaisamasekali tidak

tampak setelah 5 derajat dari sektor

WR‘J’E‘:’J(ONoULTAr‘J ALIADA DANGE

Intensity of non-elec
electric lights shall so far as

the table glven in Sectlon 8 of this
Annex.

12. Manoeuvring light
Notwithstanding the provisions of
paragraph 2(f) of this Annex the

manoeuvring light described in

(ii) Bila di pandang tidak mungkin

memasang satu lampu penerangan
keliling, dua lampu penerangan
keliling harus dipasang sedemikian
rupa sehingga terlihat sebagai satu

penerangan pada jarak satu mil.
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Rule 34(b) shall be placed in the
same fore and aft vertical plane as
the masthead light or lights and,
where practicable, at a minimum

height of 2 metres vertically above

10. Sektor tegak
(a) Sektor tegak dari lampu dengan

tenaga listrik yang dipasang, dengan
pengecualian pada kapal layar yang

sedang berlayar, harus:

the forward masthead light, () sedikitnya minimum intensitas

provided that it shall be carried not yang disyaratkan pada semua

less than 2 metres vertically above sudutsampai5 derajat ke atas dan

or below the after masthead light. 5 derajat ke bawah dari arah

On a vessel where only one mendatar harus tetap

masthead ligh dipertahankan;

a,.60 persen minimum

aratkan dari

Atrsy MASEYT P <
| et prescibes in peragraph | (. () eIy

disyaratkan pada semua

the base angle of the isosceles sudutsampaiSderajatkeatasdan

iang|e: k bawah dari  arah
. a ﬁ? iﬂg p ead a,;Ui tap
dlpertahankan

end elevatlon is not less than 27°.
(b) On high-speed craft of 50 metres or (i) sedikitnya 50 persen minimum

more in length, the vertical intensitas yang disyaratkan dari

separation between foremast and 25 derajat ke atas dan 25 derajat
mainmast light of 4.5 metres ke bawah dari arah mendatar

required by paragraph 2 (a)(ii) of harus tetap dipertahankan.
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thisannex may be modified provided
that such distance shall not be less
than the value determined by the

following formula:

(a+17 )C
Y= "0 T2
Where:
y: is the height of the mainmast light
above the foremast light in metres;
a: is the height of the foremast light
above

the water surf

11. Intensitas

(c) Untuk penerangan selain lampu

ditetapkan untuk lampu dengan
tenaga listrik.
lampu  penerangan

bukan tenaga listrik Lampu
penerangan bukan tenaga listrik
spesifikasinya harus sedapat

mungkin  memenuhi  ketentuan
intensitas  minimum  sebagaimana

pada Seksi 8

yang diberikan

~04€ O T T minimal2 meter secara tegak

Safety for High- 0E

14. Approval The construction of

Vlights and

shapes

vessel shaII betothe satlsfactlon of
the appropriate authority of the
State whose flag the vesselis

entitled to fly.

o Fi g K

depan,
asalkan tidak kurang dari 2 meter

Pada kapa ‘yang hanya memasang
satu lampu penerangan tiang, bila
memasang penerangan olah-gerak,
harus diletakkan di tempat terbaik
yang dapat dilihat, tidak kurang dari

2 meter secara tegak terpisah dari
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lampu penerangan tiang.

13.Kapal dengan kecepatan tinggi
(High Speed Craft)

(@) Lampu penerangan tiang dari pada
kapal dengan kecepatan tinggi boleh
diletakkan pada ketinggian berkaitan
dengan lebar lebih rendah dari apa
yang dijelaskan pada paragraf 2(a)(i)
Lampiran ini, asalkan sudut dasar
dari segitiga sama sisi yang dibentuk

oleh penerangan lambung dan

iang bila  ujung

urang dari

AGA RISE') Pi 5 RS
RVEY KONSULTAN PIEKAT AN it

an ini boleh dimodifikasi,

asalkan jaraknya tidak kurang dari

WWW. |arISpB“‘”fU"”i o

(a +171)C

2
1000 +
Di mana:

Y: adalah tinggipenerangan utama di
atas penerangan tiang depan dalm

meter;
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a: adalah tinggi penerangan lampu

penerangan tiang depan di atas

permukaan air dalam meter (pada

waktu kapal beroperasi);

y: adalah trim dalam derajat meter
(pada waktu kapal beroperasi)

C: pemisahan secara mendatar dari

pada penerangan tiang, dalam meter.

Sesuai dengan International Code of
Safety for ngh -Speed Craft, 1994
ode of Safety for

fishing vessels flshlng anyang sedang
proximity menangkap ikan berdekatan
entl d
WWW a rJ:I s p JﬁkCD I
pursuance of Rule 26 (d), be placed memenuhi  Aturan 26(d), harus
where they can best be seen. They ditempatkan di tempat yang paling
shall be at least 0.9 metre apart but baik dapat terlihat. Penerangan-
ata lower level than lights penerangan tersebut paling sedikit
prescribed in Rule 26(b)(i) and harus 0.9 meter terpisah dan lebih
(c)(i). The lights shall rendah dari penerangan
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be visible all round the horizon ata
distance of at least 1 mile but at a
lesser distance than the lights
prescribed by these Rules for
fishing vessels.

2. Signals for trawlers

(a) Vessels of 20 metres or more in
length when engaged in trawling,
whether using demersal or pelagic
gear, shall exhibit:

(i) when shooting

sebagaimana diatur pada Aturan

26(b)() dan (c)(i).

penerangan tersebut harus dapat

Penerangan-

dilihat pada jarak sedikitnya 1 mil

tetapi harus kurang dari jarak
penerangan yang diatur pada Aturan
untuk kapal-kapal ikan.

Isyarat untuk kapal jaring pukat
Kapal-kapal yang panjangnya 20
meter atau lebih bila sedang memu-
kat, baik menggunakan —demersal
pelagic, shall exhibit:

ebar jaring, dua

ShEauh st 1 20 e bl = ol
RV (ONGULTAN PILKADA DAN

(i)

by night, a searchlight directed

(ii) when shooting or hauling their
netsor when the nets have come
fast upon an obstruction, the

lightsprescribed in 2(a) above.
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viLlarispa:ce,

Bila masing-masing kapal

panjangnya 20 meter ,gt bih,

0ro
diarahkanke depan dan ke arah kapal

pasangannya;

(i) bila sedang menebar atau menarnk

jaring, atau jaringnya tersangkut,
memasang penerangan sebagaimana



(c) A vessel of less than 20 metres in

length engaged in trawling,
whether using demersal or pelagic
gear or engaged in pair trawling,
may exhibit the lights prescribed in
paragraphs (a) or (b) of this
Section, as appropriate.

3. Signals for purse seiners Vessels
engaged in fishing withpurse seine

gear may exhibit two yellow lights

in a vertical line. These lightssha

flash alterna

Demersal Trawling

diatur pada 2(a) di atas.

(c) Bila panjang kapal kurang dar 20

3.

Pelagic Trawls

meter sedang menangkap ikan
dengan pukat, baik menggunakan
pukat demersalmaupun pelagic, atau
boleh

penerangan sebagaimana yangdiatur

berpasangan, memasang
pada paragraph (a) atau (b) Seksi ini,
sepanjang dapat dilaksanakan.

Isyarat untuk kapal penangkap

Purse Siene
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Demersal Trawl: adalah pukat jaringnya sampai dasar laut. Di Indonesia dikenal
dengan nama pukat harimau.

Pelagic Trawl: adalah pukat yang jaringnya melayang tidak sampai dasar laut.
Purse Seine: adalah penangkapan dengan jaring melingkar dari permukaan

3

sampai dasar laut. Di Indonesia menggunakan istilah jaring cincin'

ANNEX IlI: Technical details of LAMPIRAN Ill: Rincian teknis
sound signal appliances perlengkapan isyarat bunyi
1. Whistles 1. Suling kapal

a. Frequenciesand range of audibility a. Frekuensi  dan jarak dengar

The fundamenta ekuensi dasar dari isyarat bunyi

da kisaran antara 70—

dari isyarat

AlxAd RISET PRI
R/EV (ONSULTAN PLLKADA 222 Sl Sl

suara sebagaimana terdapat

a vessel of less than 20 metres in pada paragraph 1(c) dibawah.
th a 1 i san i d sakzd:tuk
ire o | a f‘ S p ant uanl ling
paragraph I(c) below. kapal yang bervariasi, frekuensi
b. Limits of fundamental frequencies dasardarisuling kapalharusdiantara
To ensure a wide variety of whistle batasan sebagai berikut:
characteristics, the fundamental i. 70-200 Hz, untuk kapal yang

frequency of a whistle shall be
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between the following limits:

70-200 Hz, for a vessel 200
metres or more in length;
130-350 Hz, for a vessel 75
metres but less than 200 metres
in length;

250-700 Hz, for a vessel less

than 75 metres in length.

Sound signal intensity and audibility A

whistle fitted in a vessel shall provide,

in the direction of maximum intensity 0

the whistle and a

WWW.Iarispa.co.id

panjangnya 200 meter atau
lebih;

130-350 Hz, untuk kapal yang
panjangnya 75 meter tetapi
kurang dari 200 meter;

250-700 Hz, untuk kapal yang
panjangnya kurang dari 75

meter.

Intensitas dan jarak dengar isyarat

bunyi Sulmg kapal harus dapat

pada arah intensitas
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o When the measured frequenci

conditions of still air on board a

(taken to be 68 dB in the octave bancr
centered on 250 Hz and 63 dB in the
octave band centered on 500Hz). In
practice the range at which a

whistle may be

108

Panjang 1/37- Jarak Panjang 1/3-tingkat Jarak
Kapal octave dengar Kapal pita oktaf pada | dengar
dalam band level dalam mil dalam 1 meter dalam dalam
meter at 1 metre laut meter dB mil laut

in dB berdasarkan
referrsed to2 2x10°5N/m?
2x10™°N/m 200 atau 143 2
200 or 143 2 lebih
more 75 tetapi
75 but less kurang 138 15
than 200 138 15 dari 200
20 but less 20 tetapi
then 75 130 ! kurang 75 130 !
120 120"
Lesz ;c)han 11572 05 Kurang =7 05
1117 dari 20 o '
1117

:“laa..i’“lsp .0

ekuensi yang di ukur berada

sumbu depan dengan probabilitas

90% pada udara tenangspada kapal

ar belakang dttempat
suling di dengar (di ambilnilai 68 dB
tengah pita oktaf pada 250 Hz dan 63
dB tengah-tengah pita oktafpada 500
Hz). Dalam praktik jarak dengar

suling kapal sangat bervariasi



heard is extremely variable and
depends critically on weather
conditions; the values given can be
regarded as typical but under
conditions of strong wind or high
ambient noise level at the listening
post the range may be much
reduced.

. Directional Properties

The sound pressure level of a
directional whistle shall be not
than 4 dB be

tergantung dari kondisi cuaca; nilai
yang diberikan dapat saja benar,
tetapi pada kondisi angin kuat dan
tergantung  tingkat  kebisingan
lingkungan sekitarnya, jarak dengar
boleh jadi dapat banyak berkurang.

Persyaratan suling kapal berarah

. Tingkat tekanan suara dari pada

suling kapalyangberarah harus tidak
lebih dari 4 dB di bawah tingkat
ditetapkan pada

EAGA BISET P
o1 fhordngeinany |||k dencet ¢ ah depan! ingk

s di ukur

range on the forward axis. The

which determines the audibility
range.
. Positioning of whistles

When a directional whistle is to be

pada 1/3 pita oktaf untuk menentukan

! Lllaam& Ja.CO. i d

Apabila hanya suling yang berarah
yang digunakan di kapal, suling
tersebut harus di pasang di tempat di

mana intensitas maksimum ke arah
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used as the only whistle on a vessel, haluan kapal dapat dicapai. Suling

it shall be installed with its harus di tempatkan di tempat yang
maximum intensity directed straight tinggi di kapal sejauh dapat
ahead. A whistle shall be placed as dilaksanakan, agar dapat
high as practicable on a vessel, in mengurangi  hambatan pancaran
order to reduce interception of the suara dari rintangan dan untuk
emitted sound by obstructions and menghindari  risiko  kerusakan
also to minimize hearing damage pendengaran orang-orang. Tingkat
risk to personnel. The sound tekanan suara daripada isyarat kapal
pressure level of the vessel's own sendiri di tempat mendengar tidak

boleh lebih dari 110 dB (A) dan
ilaksanakan tidak lebin

signal at listening.po

ACFA RISETY PLIRIIE
| Combifed st st 1 dudtol| 8. Sstemy \suling kot |5t 12

the pre

asikan Bila disebabkan

sound field of a single whistle or one karena rintangan bunyi dari satu

the Whill ef [ ine ing ata lahsatu stiling.. sesuai

raph | )aj‘: clSop &t@ ﬁgapilﬁam

have a zone of greatly reduced | pada zona tertentu tingkat isyaratnya

signal level, it is recommended that ditengarai menurun  cukup besar,

a combined whistle system be fitted disarankan untuk memasang sistem

so as to overcome this reduction. suling yang dikombinasikan  untuk
For the purposes of the Rules a mengatasi
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combined whistle system is to be
regarded as a single whistle. The
whistles of a combined system shall
be located at a distance apart of not
more than 100 metres and arranged
to be sounded simultaneously. The
frequency of any one whistle shall
differ from those of the others by at
least 10 Hz.

. Bell orgong

. Intensity of signal
A bell or gonr

penurunan tersebut. Untuk
kepentingan Aturan ini, suling yang
dikombinasikan adalah di anggap
satu suling. Suling-suling yang
dikombinasikan harus di pasang
dengan jarak tidak lebih dari 100
meterdan diaturagardapat berbunyi
secara bersamaan. Frekuensi dari
salah satu suling harus berbeda

paling sedikit 10 Hz dengan suling

.F-"“:Y '<ONSULTAN LADS DA.\‘ o

mouth of the bell shall be not less

practicable, a power-driven bell
striker is recommended to ensure
constant force  but manual

operation shall be possible. The

mulut

lonceng tidak boleh kurangdari 300

dilaksanakan, disarankan pemukul

lonceng menggunakan  tenaga
listrik/mekanik untuk memastikan

kekuatan pukulan
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mass of the striker shall be not less yang tetap. Tetapi pemukul manual

than 3 per cent of the mass of the juga dibolehkan. Massa dari
bell. pemukul harus tidak boleh kurang

dari 3 persen dari massa lonceng.

3. Approval 3. Pengesahan
The construction of sound signal Konstruksi dari peralatan isyarat
appliances, their performance and bunyi, kinerjanya dan instalasinya di
their installation on board the vessel atas  kapal harus  memenuhi
shall be to the satisfaction of the ketentuan otoritas pemerintah di
appropriate authorlty of the State mana bendera kapal dikibarkan.

whose flag th

ARI@

PR BAGA RISET PU ;:jgy
JRVEY MONSLLTAN PILKADRA DAMSE

at interva erlukan pertolongan segera: (a)

b. a continuous sounding with any fog (b) (c) (d) (e) () (@ (h) (2

AY signalling appa | ata dak ang

WWr :;1";': a\r ldSrsp a amirl;rdira—
fired one at atime atshort intervals; kira satu menit;

d. a signal made by any signalling b. isyaratkabutyangdibunyikan secara

method consisting of the group terus menerus;
(SOS) in the Morse Code; c. roket atau peluncur, yang
e. a signal sent by radiotelephony menembakkan satu cahaya bintang

berwarna merah dengan interval
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consisting of the spoken word
"Mayday";

f. the International Code Signal of
distress indicated by N.C.;

g. a signal consisting of a square flag
having above or below it a ball
anything resembling a ball;

h. flames on the vessel (as from a
burning tar barrel, oil barrel, etc.);

i. a rocket parachute flare or a hand

flare showing a red light;

a smoke signa

kHz, 8414.5 kHz, 4207 .5'kHZ
kHz, 12577 kHz or 16804.5 kHz;

or other mobile satellite service
provider ship earth station;

n. signals transmitted by emergency
position indicating radio beacons;

0. approved signals transmitted by

AT [2 . gij

pendek;

. isyarat yang menggunakan metode

pengisyaratan berupa kelompok

(SOS) dalam isyarat Morse;

. isyaratyangdikirim melaluitelepon-

radio terdiri dari kata "Mayday";

isyarat semboyan Internasional

dalam keadaan bahaya vyang
ditunjukkan dengan huruf-huruf

N.C,;

berwarna jingga;

L0.1d
o

(mengayun ke atas dan ke bawah)
kedua tangan yang direntangkan

kesamping;

mengirimkan panggilan marabahaya
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v

3. Attention is d

radiocommunication systems,
including survival craft radar

transponders.

2. The use or exhibition of any of the I.

foregoing signals except for the
purpose of indicating distress and
need of assistance and the use of
other signals which may be
confused with any of the above

signals, is prohibited.
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dengan digital selective calling
(DSC) yang dipancarkan pada

VHF channel 70, atau

MF/HF pada frekuensi-frekuensi
2187.5 kHz, 84145 kHz, 4207.5
kHz, 6312 kHz, 12577 kHz or

16804.5 kHz;

. panggilan marabahaya dari kapal ke

pantai yang dipancarkan
menggunakan  pesawat MES

Inmarsat kapalatau penyedia layanan

at radar transponder

2. Menggunakan atau menunjukkan

www.larisp

sa i isy' at-isyarat
a.co04d:
menunjukkan dalam keadaan bahaya
dan minta  pertolongan atau
menggunakan isyarat lain yang dapat

terkelirukan dengan isyarat- isyarat

tersebut di atas, adalah



dilarang.

3. Perhatian harus diberikan dalam
menggunakan Kode Isyarat
Internasional, IAMSAR Manual,
Volume 11l dan isyarat-isyarat
berikut ini:

a. sepotong kanvas berwarna jingga
dengan tanda empat persegi atau
lingkaran atau simbol yang sesuai
(untuk identifikasi dari udara);

K mewarnaiair).

LVADA DAN SERTER RS 11

> Komunikasi menggunakan tefe ac 3 OLAS tidak

disyaratkan, dan dalam implementasi GMDSS sudah tidak digunakan lagi.

Ywwwstarispaseo.id

mungkin dapat dilaksanakan karena tidak ada stasiun penerima (mobile station)
yang siaga pada frekuensi tersebut.
> Isyarat N.C pada subparagraf 1.(f) boleh jadi di isyaratkan dengan Bendera

Kode Isyarat Internasional bersusun tegak (Bendera kode isyarat internasional
N di atas bendera C).
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> Pada subparagraf 1.(m) disebutkan Inmarsat, karena sampai perubahan
terakhir dari Colreg ini penyedia layanan satelit yang disahkan oleh IMO
adalah Inmarsat. Pada waktu yang akan datang, bila penyedia layanan satelit
lain juga akan disetujui oleh IMO untuk berpartisipasi dalam GMDSS, maka
panggilan marabahaya dapat dipancarkan melalui layanan satelit tersebut.
Misalnya layanan satelit IRIDIUM.

> MES adalah singkatan dari Mobile Earth Station yaitu terminal perangkat

komunikasi satelit yang berada di atas kapal.

> Pada paragraph 3, sejak berlakunya Konvensi SAR 1979 amandemen 2004
(mulai diberlakukan 1 Juli 2006) MERSAR Manual telah diganti dengan
iation and Maritime Search and

BUNVIBAGA RISET PURBELL
FENELS AOR PINARE

www.larispa.co.id
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BAB I1I
RADAR PLOTING

A.  UMUM
1. Fungsi Plotting
Bila seorang navigator harus melakukan radar-plotting, tujuan

selamanya dipercaya. Sefe akukan plotting-radar secara manual
adalah merupa'a keblasaaapelautyang balk yang padabebe@paran

st [ ) CO L

Aturan aturan dalam P2TL ang erat kaitannya dengan Radar-
plotting terutama terdapat pada Bagian B (Mengemudikan dan Melayarkan

Kapal), antara lain:
> Seksi I
e Aturan 5 (Pengamatan Keliling),
e Aturan 6 (Kecepatan Aman),
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e Aturan 7 (Menentukan Risiko Tubrukan), dan
e Aturan 8 (Menghindari Tubrukan).
> Seksi Il
e Aturan 13 (Penyusulan),
e Aturan 14 (Berhadap-hadapan),
e Aturan 15 (Bersilangan),
e Aturan 16 (Tindakan Kapal yang Menyimpang), dan

e Aturan 17 (Tindakan Kapal yang Bertahan)
> Seksi Il
e Aturan 19 (Tinda

Yaitu plotting dengan melukiskan seolah-olah kapal sendiri
_ ereradar satu titik ke t|t|k Ia|n el ar Radar Ini akan lebih ,
VAR o e i v sk . |
(Tampllan Gerakan Sejatl) Apablla tidak, maka plotting sebaiknya
dilakukan di atas kertas lembar kerja plotting (Plotting Sheet).
Dengan true-plotting” ini haluan dan kecepatan target dapat
diketahui secara langsung. Namun untuk menentukan ada dan
tidaknya risiko tubrukan dan kapan waktu pendekatan antara kapal
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sendiri dengan target, kurang dapat diperoleh informasi yang rinci
seketika, yaitu masih dengan menggunakan perkiraan. Plotting sejati
ini lebih banyak dikembangkan dalam navigasi angkatan laut (navy-
plotting) yang bertujuan untuk pengejaran (pursuit) atau
memperkirakan sudut tembakan peluru kendali dan sejenisnya. Pada
umumnya, plotting ini tidak dipelajari pada diklat maritim. Alasan
utamanya mungkin karena tidak disarankan (not recommended) oleh
IMO (tidak sesuai dengan IMO Model Course 1.09)

b. Plottlng Relatif (Relative Plottlng)

120

ini d|kembang<an

Para navigator yang pernah menggunakan teknik plottmg segltlga

i Arispa

lebihrinciuntuksatu target, karena tiap satu lembar manoeuvering

board hanya dapat digunakan untuk satu target. Apabila harus
melakukan plotting 4 target, maka harus menggunakan 4 lembar

maneuvering-board.



Kelemahan dari teknik plotting segitiga besar adalah:

a) Plotting lebih dari satu target dalam satu lembar plotting-sheet
sulit dilaksanakan (Satu target satu lembar manoeuvering-
board®);

b) Waktu yang diperlukan untuk mendapatkan C.P.A dan
t.C.P.A lebih lama dibanding dengan plotting segitiga kecil
karena harus memindahkan setiap garis-garis haluan dan
baringan ke pusat lingkaran kertas plotting;

c) Bila menggunakan plotting-sheet selain manoeuvering-board "

an dengan skala

terdapat kesulitan_pela

L2 . 1<
Ze 1R apalag al Pl EITOR AR

yang keliru dalam menghindari tubrukan.

‘ .. ,l:aﬂ'i:”islﬁ

digunakan sebagai acuan dalam menyusun IMO Model Course
1.09 (Radar Simulator Course), karena: Tidak harus

menggunakan manoeuvering board . Lebih dari itu, teknik
plotting ini dapat dibuat pada kertas kosong (plain paper);
b) Beberapa target dapat diplot pada satu lembar kertas kerja;
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c¢) Tidak perlu pemindahan garis-garis atau, penentuan CPA dan
TCPA lebih cepat dibanding dengan teknik plotting lainnya;

d) Perubahan Haluandan Kecepatan oleh kapal sendiri atau oleh
kapal targetdapatdilukiskan tanpa mengubah struktur plotting
sebelumnya;

e) Menjadi dasar pembuatan program-program ARPA. Secara
individu, teknik plotting ini dapat dengan mudah di buat pada
personal-computer atau note-book pada umumnya (misalnya

dengan menggunakan Microsoft Excel atau program GW-

1G4 1apat (Cepat) s g esoll karmputerye

hdari 20 target sekaligus.
| 3 &
Plgeispa.co.id
adar=p adalah's ypd,aha I sah gah

risiko tubrukan kapal-kapal di laut dan sebagai sumber informasi navigasi

dari dua kali observasi atau lebih terhadap tiap-target pada layar Radar.
Mengacu pada IMO Model Course 1.07 dan 1.09 (Radar Observer
dan Radar Simulator Course), kiranya teknik plotting yang sesuai adalah
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plotting dengan segitiga kecil“. Atas dasar tersebut, akan membahas hanya
teknik plotting segitiga kecil saja.

Untuk dasar-dasar plotting sebenarnya telah di dapat dari Program
Diklat Radar Observer yang mengacu pada IMO Model Course 1.07.
Namun demikian, untuk memberikan pendalaman, perlu pengulangan
kembali (review) pada Diklat Radar Simulator, walaupun tidak dinyatakan
secara nyata pada IMO Model Course 1.09. Teknik plotting sebaiknya
dilakukan di atas kertas plotting terlebih dahulu. Kemudian pada tingkat
lanjutan, atau nantinya pada saatnya simulasi (Program Radar Simulator)

dapat menggunakan layar radar (plotter).sebagaitempatmelakukan plotting.

Demikian p

3. Karet penghapus plastik;

- aﬂatmﬂgpawcofg

Dalam pekerjaanplotting, huruf-huruf dan istilah berikutadalah yang

v

5. Jangka lingkar.

umum digunakan untuk menunjukkan titik dan atau garis serta istilah dalam

pekerjaan plotting:
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C. C.PA.DANT.C.P.A
1. Menentukan C.P.Adan T.C.P.A
Sesuai dengan tujuan plotting, hal terpenting dalam Radar-plotting
adalah menentukan besarnya jarak CPA (panjang CN) dan kapan terjadinya
(Waktu di titik N). Caranya:

a. Baring target dan tentukan jaraknya. Plot baringan dan jarak target
yang diperoleh pada plotting-sheet dan tetapkan titik tersebut dengan
menggunakan simbol huruf O (awal plotting);

b. Misalnya 3 menit kemudian, baring dan tentukan jarak dari pada

i.atas. Lukiskan/plot pada plotting-

.huruf, cukup tanda

' RVE' '<JNC1UL. AN PURADA

TAlaJ!: 1S PA.LO

i. Untuk menentukan T.CPA digunakan rumus:
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2. Penilaian terhadap ada/tidaknya risiko tubrukan
Untuk menentukan ada/tidaknya risiko tubrukan dengan kapal lain,
ditentukan dari besar kecilnya jarak CPA atau d.CPA (CN). Makin kecil
jarak CPA atau d.CPA (CN) kemungkinan terjadinya tubrukan makin besar.
Apabila CN = ,,nol” atau mendekati ,,nol” (sangat kecil) sehingga dalam
lukisan plotting, garis perpanjangan OA berimpit (hampir berimpit) dengan
titik C, risiko tubrukan harus dianggap ada. Terjadinya CPA yang kecil
tersebut setelah diperhatikan ternyata baringan target dari waktu ke waktu

tidak menunjukkan perubahan yang berarti (Aturan 7.d):

“Risiko tubrukan harus_dia adanya kapal yang

mendekat, barine

L2 AGA RISET PUBEE
FEELS AOR P

www.larispa.co.id
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BAB IV

DINAS JAGA

A.  KETENTUAN STANDAR TENTANG FITNESS OF DUTY
Aturan—aturan mengenai tugas jaga diatur dalam Standar of Training
Certification and Watchkeeping (STCW) 1995 pada Chapter V111 (delapan).
Chapter VIII:_St3 d—st ng.Berkaitan dengan Tugas Jaga
an Tugas Jaga:

AT, R.I%FT P
|1 Jamwakiy istirahatbila terjadi staty keadhan danura

Waktu |st|rahatm|n|mum 6 jam tersebut dapat dilaksanakan berturut—

wwmsia rispacosid
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B. PRINSIP-PRINSIP UMUM TUGAS JAGA (PRINCIPLES OF
WATCHKEEPING IN GENERALLY)
Prinsip Umum Tugas Jaga Navigasi:

a. Pengaturan jaga navigasi oleh nakhoda.

b. Di bawah pengarahan dan bimbingan nakhoda, para perwira
melaksanakan tugas jaga navigasi dan ikut bertanggung jawab atas
keselamatan pelayaran selama tugas jaga, khususnya pencegahan,
tubrukan dan kandas.

Perlindungan lingkungan laut:

mengenai kadar alkohol maksimum 0,08 % dalam darah.

VLArISpACD.id

c. Pemerintah diharapkan membuat peraturan program skrining yang

" alkoho

dapat mengidentifikasi pemakaian obat terlarang dan konsumsi
alkohol melebihi batas yang ditetapkan.
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C. LOOK OUT (PENGAMATAN)
1. Pengamatan harus selalu dilaksanakan terutama untuk memenunhi
aturan 5 COLREG 72:

a. Senantiasa waspada secara visual maupun pendengaran dan dengan
segala cara lain terhadap setiap perubahan situasi.

b. Membuat penilaian tepat terhadap situasi dan risiko tubrukan kandas
dan bahaya-bahaya navigasi lainnya.

c. Mendeteksi adanya kapal-kapal dan orang-orang di dalam keadaan
marabahaya, kerangka kapal dan bahaya navigasi lainnya.
Petugas pengamatharusdapatsepenuhnya melaksanakan tugas tanpa

pelaksanaan tugas

| %o Sitias Jangataelah Gyakinidafartikeataan e
S b Fatordakioryangrelevan el beraihena dpertit

padatan lalu lintas, bahaya-

bahaya navigasi yang ada, bagan pemisah

rtanspacco.id.

terus-menerus dan cermat. Nakhoda perlu mempertimbangkan

berbagai faktor dalam menyusun komposisi tugas jaga navigasi:
a. Jarak tampak, keadaan laut dan cuaca
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Kepadatan lalu lintas dan kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan di
perairan di mana kapal berlayar (latihan perang, pengerukan,

pemasangan, kabel laut, dll).

. Seberapa besar perhatian yang diperlukan jika berada di atau dekat

bagan pemisah (separation scheme).

Banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan di anjungan berkaitan
fungsi-fungsi kapal dan olah gerak yang mungkin harus dilakukan
dengan segera.

Kebugaran (fitness) masing-masing personil yang ikut tugas jaga.

. Pengetahuan dan kepercayaan. diriasees esional dari para

sl

Operasignal d (ON:D\JL. | A N EAMasLik alakb f.‘f‘;

tarispa:

deteksiseorang pengamat terhadap setiap perkembangansituasi yang

terjadi.
Setiap standard atau prosedur serta petunjuk berkaitan dengan

pelaksanaan jaga yang telah ditetapkan oleh IMO, (misal ISM Code).
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D. PENGATURAN TUGAS JAGA DI LAUT

1. Menentukan komposisi petugas jaga termasuk bawahan yang ikut
serta, beberapa faktor di bawah ini harus menjadi pertimbangan:
Anjungan tidak pernah ditinggal kosong.
Keadaan cuaca jarak tampak siang maupun malam
Penggunaan dan kondisi operasional peralatan navigasi.

o o o ®

Apakah dilengkapi kemudi otomatis

@

Kamar mesin yang tidak dijaga (unmanned)

=h

Keadaan khusus yang mungkin terjadi, sehubungan dengan operasi

Watch)-Mualim [11

eperti

Kecuallijlatur lain oleh nakhoda, maka penjagaan dllakuggan S

A B S 0 o @ o
menyera terimakan jaga dari perwira jaga Jam a penggantlnya

Perwira jaga baru akan dibangunkan setengah jam sebelumnya. Setelah
berada di anjungan harus melihat haluan kapal, lampu suar perintah
nakhoda, membiasakan diri dengan situasi yang ada. Mualim yang diganti
menyerahkan jaganya dengan memberikan informasi diperlukan, seperti
posisi terakhir, cuaca, kapal lain dan hal-hal lain yang dipandang perlu.
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Sebagai catatan, mualim jaga setelah selesai jaganya diwajibkan
meronda kapal terutama pada malam hari misalnya pemeriksaan peranginan

palka, kran-kran air, cerobong asap, lashingan muatan dan lain- lain.

E. SERAH TERIMA TUGAS JAGA
Hal-hal yang diperhatikan pada saat serah terima jaga:

1. Tidak menyerahkantugas jaga kepada orangyangtidak mampu/sakit
dll. Dalam hal ini nakhoda diberitahukan.

2. Perwira Pengganti harus yakln bahwa anggotanya benar-benar
siap/mampu melaksanakan

b 8

kecepatan. Prosedur menggunakan mesin induk, jika sistem yang

mrrspa co.id

> Peralatan navigasi dan alat-alat keselamatan yang sedang

digunakan dan akan digunakan selama tugas jaga.
> Kesalahan kompas gyro dan kompas magnet.
> Gerakan-gerakan kapal lainnya yang ada di sekitar.

131



> Bahaya-bahaya atau gangguan-gangguan yang dapat terjadi
selama tugas jaga.
> Kemungkinan terjadinya efek kemiringan kapal, trim, berat jenis
air, dan squat sehubungan dengan under keel-clearance.
e. Apabila telah tiba waktu serah terima jaga tetapi sedang menghindari
bahaya atau sedang mengolah gerak (mengubah haluan, mengubah
kecepatan) harus diselesaikan terlebih dahulu sampai bahaya telah

lewat dan olah gerak telah selesai.

LGRSULTAR MLKADA DAN SESTON PURI 4
a alat-alat navigasi dan
pengoperasiannya serta keterbatasan alat-alat tersebut.

Crarispae.id.

navigasi.

h. Jika menggunakan radar, harus mengingat ketentuan-ketentuan
collreg sehubungan dengan penggunaan radar.

i. Jika diperlukan tidak boleh ragu-ragu untuk menggunakan kemudi,
mesin, dan semboyan bunyi.
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J. Mengetahuisifatolahgerak kapal, termasuk lingkaran putardan jarak
henti, serta menyadari bahwa kapal-kapal lain mempunyai sifat-sifat
yang berbeda.

k. Mencatat semua kegiatan berkaitan dengan navigasi dan olah gerak.

I. Jika akan masuk kamar peta untuk kepentingan navigasi, harus
merasa yakin bahwa keadaan tetap aman dan pengamatan tetap
dilaksanakan.

m. Melakukan pengujian alat-alat sebelum terjadi sesuatu yang
membahayakan dan sebelum sampai di tempat tujuan, juga sebelum

kapal berangkat.

s. Kemudi otoma ; adiKit sekali
selama periode jaga.

i tarrspacotid
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2. Perwiratugasjaganavigasi harusselalumematuhi SOLAS 1974:
a. Mempertimbangkan untuk menempatkan seseoranguntuk mengganti
kemudi otomatis dengan kemudi tangan dalam saat yang tepat untuk
mencegah bahaya yang akan timbul.
b. Pada waktu yang menggunakan kemudi otomatis tidak boleh
membiarkan situasi berkembang sampai pada tingkat berbahaya
sedangkan bantuan tidak dapat segera datang ke anjungan.

3. Perwira tugas jaga navigasi harus selalu:

avigasi elektronik, jika diperlukan

e Wengingathahwaperu e maadalaalat yangsaroa
JRVET SONSULTAN PILKADA DAN

4. Perwira Tugas jaga navigasi segera memberitahu nakhoda

e

. Ada kapal lain yang gerakkannya memerlukan perhatian khusus.

. Sulit mempertahankan haluan yang benar

" a
b
c
d

. Tidak melihat benda darat atau tidak memperoleh hasil pengukuran
kedalaman air (sounding) pada waktu yang diperkirakan.
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e. Secara tidak terduga melihat benda darat atau terjadi kelainan hasil
pengukuran kedalaman air (sounding).

f. Terjadi kerusakan mesin, telegraf, mesin kemudi, perlatan penting
lain untuk navigasi, sistem alarm bahaya dan indikator-indikator.
Peralatan komunikasi tidak berfungsi.

g. Cuaca buruk yang mengakibatkan kemungkinan sesuatu kerusakan
akan terjadi.

h. Menemui bahaya navigasi, misalnya gunung es atau kerangka kapal.

i. Menghadapi setiap keadaan darurat.

G. TUGAS JAGA PADA SETIAP KEADAAN DAN DAERAH

VESIIETETESpaTTo.id

Mengambil baringan secara berkala terhadap kapal-kapal yang

mendekat untuk mendeteksi adanya bahaya tubrukan secara dini.
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Senantiasa mengingat, bahwa risikotubrukan masih tetapada, walaupun
terjadi perubahan baringan, yaitu terhadap kapal-kapal besar atau
sedang digandeng.

Mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencegah tubrukan, sesuai
COLLREG 1972.

Memastikan bahwa tindakan yang diambil memberikan hasil yang

seperti diinginkan.

2. Tampak terbatas
Jika jarak tampak.berkurang diperkirakan akan berkurang, maka
epatan aman dan

AGA s i dek dalam |
TN QLK el Sk lahestan e 1)< 1201101

h. Semboyan kabut.

WWW.JarisSpa.c.id.

dengan menempatkan pengamat, menyiapkan peralatan navigasi
yang diperlukan serta tindakan-tindakan pengamatan lain yang

diperlukan.
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4. Apabila kapal berlayar di dekat pantai, pergunakanlah peta skala
besar yang sesuai.

5. Menentukan posisi secara berkala dan sesering mungkin, dengan
menggunakan tidak hanya satu cara

6. Perwira jaga harus dapat mengidentifikasi setiap benda navigasi
(landmark) yang relevan dan ada di peta.

7. Ada pandu di atas kapal.

. Keberadaan pane

a. Segera setelah selesai berlabuh, tentuka apal pada peta

a:60.1d

. Jika kapal hanyut, lakukan langkah-langkah yang perlu dan lapor

yang sesuai.

wwawnkslpa ol

berubah dan tidak hanyut.

nakhoda secepatnya.
d. Memeriksa seluruh kapal (ronda keliling).
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Memeriksa arus dan cuaca serta pasang surut, serta mengamati
keadaan laut.

Tanda-tanda siang dan malam hari.

Memastikan bahwa lampu-lampu tanda berlabuh jangkar atau tanda-
tanda siang hari terpasang dengan benar.

. Memastikan bahwa kesiapan mesin induk dan mesin-mesin lain

pada keadaan yang sesuai dengan pesan nakhoda.

Bila jarak tampak berkurang, beri tahu nakhoda.

Melakukan langkah-langkah pencegahan pencemaran sesuai
peraturan

SR IRONSULTAN FILKAGA DA

WW!

b.
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Meningkatkan pengamatan keliling terutama pada:

» Kapal karena keadaannya sulit berolah gerak (kapal kerja, kapal
survey).

» Kapal terkungkung oleh saratnya (kapal VLCC).



» Kapal-kapal ikan dan kapal yang tidak dapat berolah gerak
(rusak).

11. Di daerah musim dingin
a. Perhatikan hujan salju, bila salju sudah menumpuk di dek dapat
mengganggu stabilitas kapal.
b. Memberitahukan petugas untuk membersihkan dek dari salju.
c. Perhatikan gunung es dan bongkahan es yang hanyut.

TUGAS DAN TANG M JAGA DI

b. Menjalankan perintah antara lain: standing orders, nakhoda,

LIarispa.co.id

pemasangan penerangan, ikut membantu mencegah polusi air dan

udara, memasang bendera/semboyan yang diharuskan serta
mengikuti peraturan Bandar.

d. Mengawasi kegiatan bongkar-muat.

e. Mengawasi orang-orang yang naik turun kapal
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b.

@ - o o
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Mengawasi tali-tali tambat kapal, tangga/gang way sesuai dengan
keadaan pasang surut yang ada

Tugas dan tanggung jawab mualim jaga pada saat kapal
berlabuh

Mengontrol keliling kapal terhadap perahu-perahu maupun bahaya-
bahaya lain.

Memeriksa posisi jangkar setiap saat, apakah jangkar menggaruk,

khususnya pada cuaca buruk, angin keras.

“OIWIULTAN PILKADA DAN SERTON RURI [

U'pada bagian-bagian kapal.
Memperhatikan pasang surut air pelabuhan.

ylarisparcoid-

Melarang orang-orang yang tidak berkepentingan naik ke kapal.
Membaca draft dan mencatat skip s condition

Mencegah polusi udara maupun air.

Mengontrol pemakaian air tawar dan menjaga stabilitas kapal.



4. Tugas dan tanggung jawab mualim jaga pada saat kapal berolah
gerak
Pada waktu kapal mengolah gerak baik berlabuh jangkar maupun
sandar atau berangkat maka tugas mualim di kapal dibagi menjadi tiga
tempat yaitu di haluan, buritan dan di anjungan.

5. Kapaldidermaga/ikat dibuoy.
Tiba:
a. Satu orang perwira berada di haluan, satu di buritan untuk

memimpin tugas-tugas di te

g nciais
o g i ey

g. Di anjungan semua sarana olah gerakd|3|apkan dan dicoba, jam-jam

www.larispa.co.id

a. Rencana berangkat diumumkan dan satu jam sebelumnya memberi
tahu kamar mesin, KKM/masinis jaga, serta sesmua ABK.
b. Kapal dibuat layak laut, sekoci, dan jendela-jendela/pintu diperiksa

dan dironda apakah ada penumpang gelap.
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c. Tiap kepala bagian deck, mesin, radio, dan catering memeriksa
bagiannya dan anak buahnya masing-masing

d. Usahakan stabilitas positif, siapkan skip s condition, moorning
winch

e. Memasang semboyan-semboyan yang diperlukan.

f. Dianjungan dan kamar mesin jam-jam dicocokkan, saran olah gerak
disiapkan termasuk buku-buku navigasi yang diperlukan.

g. Jam-jam pelaksanaan tes dicatat dalam buku jurnal.

jaga pada saat berlabuh

d. Pada waktu tiba atau berangkat dari berlabuh jangkar, seorang
larrspacotrd-
erintah

7. Tugas dan tanggung jawab mualim jaga saat kapal bongkar
muat.

a. Membaca stowage plan muatan yang dimuat dan dibongkar,
memperhatikan asas-asas pemuatan.
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b. Mengontrol bekerjanya peralatan bongkar muat seperti blok, segel
panco, tali guy, tali muat.

c. Membaca draft dan membuat skip s condition.

d. Meronda keliling palka sehubungan dengan stowage, pencurian
lashing, tali maupun pemasangan alat-alat keselamatan seperti jala-
jala/separasi dan lain-lain.

l. PRINSIP DALAM TUGAS JAGA RADIO
1. Persyaratan Umum

Pemerintah harus erika hatian,.agar perusahaan-

0 bawa tugas Jag racio ilksarakan sesudi dengan

ketentuan-ketentta

Konvensi SOLAS;

IATISpacD.id

pengoperasian kapal dan navigasi yang aman;

c. Mempertimbangkan peralatan radio yang ada di kapal dan

kemampuan operasionalnya.
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3. Melaksanakan Tugas Jaga Radio
a. Operator radio yang melaksanakan tugas jaga harus:

1) Menjamin bahwa tugas jaga dilaksanakan pada frekuensi-
frekuensi gelombang yang telah ditetapkan di dalam Peraturan-
peraturan Radio dan Konvensi SOLAS.

2) Ketikabertugas memeriksa secarateratur pengoperasian peralatan
radio yang ada serta sumber-sumber energinya, dan memberikan
laporan kepada Nakhoda jika terjadi tidak berfungsinya peralatan.

b. Persyaratan-persyaratan Peraturan Radio dan Konvensi SOLAS

tentang pencatatantadioteleg atau buku harian radioharus selalu

JRVEY JOHIULTAN FIGADA DA GENATIES $LS] IH

angkuthal keselamatan;

2) Peristiwa-peristiwa penting yang berkaitan dengan pelayanan

larispa.co.id

4) Ringkasan tentang kondisi peralatan radio, termasuk sumber-
sumber energinya.
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d. Buku harian Radio harus dipelihara pada waktu pengoperasian
komunikasi-komunikasi mara bahaya dan harus selalu siap:

1) Untuk diperiksa oleh Nakhoda;

2) Untuk diperiksa oleh petugas resmi dari Pemerintah yang
bersangkutan, dan oleh setiap petugas lain yang berwenang yang
sedangmelakukanpemeriksaan sesuai dengan artikel X Konvensi
ini.

J. KESELAMATAN KAPAL SAAT MENGANGKUT MUATAN
BERBAHAYA

1<

sifat, j
men
perairan dan dermaga di mana kapal berada.

K. BRIDGE TEAM MANAGEMENT
Organisasi Anjungan yang efisien meliputi prosedur—prosedur

sebagai berikut:
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Pengurangan risiko yang merupakan penyimpangan pada bagian dari

seseorang yang dapat menimbulkan situasi kecelakaan.

Menekankan akan pentingnya pengamatan yang baik dan

menghindarkan kejadian tubrukan.

Meningkatkan penggunaan semua unsur dalam penentuan posisi

kapal apabilasatu metode tidak dapat diterapkan maka metode yang

lain segera diterapkan.

Penggunaan perencanaan pelayaran dan sistem navigasi yang

membolehkan monitoring dan deteksi terus—menerus dari
e jika berlayar di perairan pantai.

impangan instrumen

“.’EV K(‘NSL.‘I.T}\N PlLKADA DAN

Bridge Team Management (BTM) menjelaskan bagaimana

mempersiapkan keselamatan navigasi dilakukan dengan baik, yang

diarahkan oleh Nakhoda dan didukung oleh para perwira dan awak kapal
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yang selalu mengusahakan keadaan kapal dalam kondisi terkontrol dengan
baik dan didukung oleh pandu.

Mungkin metode ini terlalu menekankan agar SDM nya
merencanakan pelayaran berikutnya dengan sebaik—baiknya. Sedangkan
tugas yang dijalankan sangat penting, tapi SDM yang adatidak mencukupi.
Masalah-masalah tersebut di atas hanya dapat dipecahkan dengan
memenuhi persyaratan yang menjamin keselamatan navigasi dan
penempatan segala sistem berdasarkan prosedur yang berlaku.

Implementasi dari BTM adalah pengenalan terhadap standar yang
sesuai yang hanyadapat diterapkan jika.navigasisdidasarkan pada prinsip—

prinsip dan dipe

AV B ROWEULTAN FILRAUA DA

[&xrispae

dianggap interaksi antara kewajiban dan sistem kerja. Hal itu tidak berarti
bahwa suatu tindakan management dilakukan oleh satu orang tetapi

merupakan adaptasi dari semua anggota tim untuk berperan seperti yang
ditugaskan.
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Untuk mencapai hasil yang maksimal ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan yang meliputi pengetahuan teknis, keahlian—keahlian dan juga
kemampuan orang yang terlibat di dalam pengembangan SDM.

Di dalam keahlian-keahlian teknis, pertimbangan harus diberikan
terhadap teknik-teknik yang meliputi persiapan-persiapan untuk
melaksanakan pelayaran yang direncanakan.

Keahlian-keahlian yang berhubungan dengan pengembangan SDM
terdapat pada publikasi- publikasi lainnya. Prinsip-prinsip dasar dari
komunikasi dan pengaturan SDM yang baik penting untuk di jalankan

secara efisien ole akukan di anjungan sebuah kapal.

ekarang, keahlian-

1. Pengenalan

Benjamin Franklin, pada tahun 1786 mencatat bahwa "kapal yang"
kadang-kadang terlambat dan kadang-kadang dalam perjalanan mereka

dibantu oleh arus di laut ". Dia tahu bahwa kapal yang datang dari
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Falmouth ke New York mengambil dua minggu lebih lama dari mereka

.......

SEP;

Ide routing kapal modern dimulai padatahap awal Perang Dunia Il
ketika Angkatan Laut Amerika Serikat membentuk "Angkatan Laut
Meteorologi dan Oseanografi Pusat” di Naval Air Station di Norfolk. pada
tahun 1958 "Optimum Track Kapal Routing” (OTSR) telah mulai
memberikan keselamatan disesuaikan dan penghematan biaya routing

iter untuk jangka

atﬁrjnﬁpn

"terbaik" untuk sebuah kapal berdasarkan ramalan cuaca yang ada,
karakteristik kapal, dan persyaratan kargo khusus. waktu transit yang
minimum untuk menghindari risiko signifikan terhadap kapal, kru dan
kargo. Tujuannyabukan untuk menghindari semua cuaca buruk tapi untuk

menemukan keseimbangan yang terbaik untuk meminimalkan waktu
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transit dan konsumsi bahan bakar tanpa menempatkan kapal pada risiko
mengalami kerusakan atau kecelakaan terhadap awak kapal.
itmPerencanaan rute biasanya dimulai dengan Chart Atlas dan Arah
Pelayaran (Perencanaan Panduan) untuk menentukan pola cuaca normal,
risiko cuaca dan arus laut yang berlaku. Layanan routing kemudian
mengulas tentang pola cuaca dan grafik ramalan cuaca terbaru untuk
menentukan kondisi yang paling mungkin selamadalam pelayaran. Pesan
routing dikirim kepada nakhoda kapal sebelum keberangkatan dengan
perkiraanrincitentangtrek badai yangdiperkirakan, usulan rute seperti yang

di rekomendasikan dan.j padisi.cuaca yang mungkin akan ditemui di

ntuk merencanakan

omunikasi

mengamankan keselamatan kapal, terutama ketika kapal melakukan

e
rany Sellmalfm eperti

kapal dan muatankapal. Baru-baru ini penelitian ilmiah sebagian fokus pada

bagaimana cara mempersingkat waktu dan menghindari siklon tropis atau
cuaca buruk.

Salah satu pendekatan pertama untuk perencanaan rute pelayaran,
waktu pelayaran minimum berdasarkan data cuaca yang diperkirakan
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merupakan Metode isokron yang diusulkan oleh RW James pada tahun
1957. Metode ini di mana didefinisikan secara rekursif merupakan front
waktu yang ditentukan secara geometris, telah digunakan luas dalam
beberapa dekade. Pada akhir tahun tujuh puluhan berdasarkan

Metode asli isokron cuaca dibantu komputer alat pertama routing
tersebut dikembangkan. Namun, bersama dengan implementasi komputer
timbul masalah dengan apa yang disebut dengan "loop isokron". Sejumlah
perbaikan metode telah diusulkan sejak awal tahun delapan puluhan.

Pendekatan Evolusioner sebagai pengganti alami satu genetik telah

menjadi populer dalam dua dekade te

ditentukan. Dalam angin ringan (kurang dari 20 knot), kapal

\ ,:::tar S

pada kapal kontainer dan kapal mobil.

b. Gelombang Tinggi.
Gelombangtinggi merupakan faktor utama mempengaruhi kinerja
kapal. Gelombang yang tinggi dapat mengurangi daya
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dorong baling-baling. Hubungan kecepatan kapal dengan tinggi
gelombang adalah mirip dengan angin.
Kabut

Kabut yang tebal dapat mempengaruhi pelayaran suatu kapal, hal
inidikarenakan jarak penglihatanseoarang navigatormenjadi terbatas
sehingga bahaya-bahaya navigasi tidak bisa terlihat secara jelas.
keadaan ini sering menimbulkan terjadinya keterlambatan kapal serta
dapat juga menimbulkan kecelakaan kapal.

. Es

RVEi n«Ur JLIA"{ I H_‘\Au"\

WWW.Iarispa.co.id
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LATIHAN SOAL

BAGIAN I

A. Pilihlah jawaban paling benar.
1. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan padawaktu dinas jaga adalah
pengamatan yang baik dan terus menerus, selain itu harus

mempertimbangkan faktor-fa di winigkecuali...

d. Ukuran kapal dan Jarak pandang dari anjungan.

arispaco.id

a. Perwira pengganti harus datang ke tempat jaga sebelum jam jaga

dimulai.
b. Perwira pengganti harus menyesuaikan diri dengan keadaan dan
kondisi malam harus.

153



c. Perwira jaga menyerahkan tugas jaga pada perwira pengganti
pada saat perwira pengganti datang sebelum waktu selesai.

d. Perwira pengganti harus memperoleh informasi yang benar
mengenai haluan, kecepatan dan keadaan cuaca.

4. Di bawah ini hal-hal yang tidak harus dilakukan pada waktu

pemeriksaan selama tugas jaga navigasi antara lain:

a. Kemudi otomatis (auto pilot) dan kemudi manual

b. Menghitung nilai kesalahan atau deviasi gyro pada perubahan
haluan yang besar.

adio.

L % 4 Wienigoperasikan dalrmengautiakan Racard (98 54 LN BT
FEIELS 6| Berapawakuy isirahatyana diperlukan bagi perviira e ‘
03 as Jaga dalam waktu 24 jam;

a. 10 jam

- ja:l 7 e ® d
www;larispa.co.i
d. 12 jam
7. Pada waktu melakukan suatu pelayaran Perwira jaga harus

mempersiapkan

a. Passage planning
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b. Radar
c. Radio
d. Binocular.
8. Di bawah ini hal-hal yang harus dilakukan pada waktu
mempersiapkan passage planning kecuali

QD

. Peta-peta yang dipergunakan

b. Informasi yang akurat mengenai bahaya navigasi
c. Buku-buku publikasi

d. Agen

9. Dalam sistematika Collision Regulati pada Bab. A General

ada herapa

T2 2004 Poratirah ini diberlaku R!SET PU =1.11<
PENE LHAIS ZUEVEY {ONSULTAN B A TOR PR
b. Peraturan Inr@

danau.

wWrirtaris pa co.id

11. Aturan 2a. Tidak ada suatu peraturan mana pun yang dapat
membebaskan kecuali:
a. Nakhoda
b. Penumpang

c. Pemilik kapal.
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12.

13.

15.
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d. Anak buah kapal yang tinggal di dalamnya.

Yang dimaksud dengan kapal layar adalah

a. Kapal yang digerakkan dengan tenaga layar jika ada mesin tidak
digunakan.

b. Kapal yang digerakkan dengan tenaga layar jika ada mesin
digunakan

c. Kapal yang digerakkan dengan mesin

d. Kapal yang digerakkan dengan mesin dan layar

Yang dimaksud kapal tidak dapat diolah gerak adalah:

a. Kapal karena keadaangistimewa/khusus pada badan kapal

menghindari bahaya

tubrukan. Adalah bunyi aturan:

;::ia rispa.co.id

c. Aturan 7
d. Aturan 8
Setiap kapal harus melakukan pengamatan secara terus menerus baik
dengan penglihatan dan pendengaran serta menggunakan peralatan

yang ada sesuai dengan kondisi sehingga dapat



mempertimbangkan ada tidaknya bahaya tubrukan adalah isi dari
aturan:
a. Aturan 5
b. Aturan 15
c. Aturan 25
d. Aturan 6
16. Pertimbangan-pertimbangan apa sajakah yang harus diperhatikan
pada saat kapal bergerak dengan kecepatan aman kecuali:
a. Jarak tampak.
b. Kepadatan lalu lintas termasuk an_kapal-kapal ikan.

~malal

l 'r\VL:I I(O v:;u”L. ; P\N PI‘LKA:A WA
pengamatan, me :

tersebut...

ianggap a da’ @
¢. Ragu-ragu
d. Kapal telah lewat.
19. Dalam sistematika P2TL pada BAB; B adalah
a. Lampu dan sosok benda

b. Umum
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c. Mengemudikan dan melayarkan kapal
d. Tambahan.
20. Aturan 10 dari P2TL adalah
a. Perairan sempit
b. Bahaya tubrukan
c. Mencegah bahaya tubrukan
d. Tata bagan pemisah

B. Lengkapi pernyataan dari peraturan.
1. Lampu tiang.adala .. yang ditempatkan di atas

ang memperlihatkan

LA AGA RISET PUBMIE
FEEL L= Sebuan kapalyang ek b ¢ 1o .y | LA UL

— Sebuah kapal sedang doooal.

ww\:tarispa.c.id.

arah lebih darib......... lebih ke belakang dari arah tepatc.........

yakni dalam posisi yang sedemikian rupa sehingga terhadap kapal
yangdisusulitupadad............ hanyatampake.......... Tetapi tidak
satupundari f.............
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4. Sebuah kapal a.......... Sedang bertemu dengan b.............. tepat

berlawanan atau c............... sehingga dapat mengakibatkan d
................. masing-masing harus e...............haluannya ke
........... sehingga masing akan saling g.......... Pada lambung Kiri.

5. Jika dua buah kapal a............ pada situasi b............ sehingga
dapat menimbulkan  C........c...oc. maka d......... yang
mendapatkan kapal lain padae............. maka harus menyimpang dan
jika keadaannyaf................ Harus menghindari untuk menyilang
didepan g..........

C. Jawablahyg

Gambar 1
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Gambar 2
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LATIHAN SOAL

BAGIAN II

A.  Pilihlah jawaban paling benar.
1. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan padawaktu dinas jaga adalah
pengamatan yang baik dan terus menerus, selain itu harus

mempertimbangkan faktor-fa di winiskecuali.

d. Ukuran kapal dan Jarak pandang dari anjungan.

VI arispa:co.id

a. Perwira pengganti harus datang ke tempat jaga sebelum jam jaga

dimulai.
b. Perwira pengganti harus menyesuaikan diri dengan keadaan dan
kondisi malam harus.
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c. Perwira jaga menyerahkan tugas jaga pada perwira pengganti
pada saat perwira pengganti datang sebelum waktu selesai.

d. Perwira pengganti harus memperoleh informasi yang benar
mengenai haluan, kecepatan dan keadaan cuaca.

Di bawah ini hal-hal yang tidak harus dilakukan pada waktu

pemeriksaan selama tugas jaga navigasi antara lain:

a. Kemudi otomatis (Auto Pilot) dan kemudi manual

b. Menghitung nilai kesalahan atau deviasi gyro pada perubahan
haluan yang besar.

adio.

L2 % d " Jandban dilatas beravsemua | & 54 03]

PENELLAN SURVEY KONSULTAN MLKADA CA

0 as Jaga dalam waktu 24 jam;

a. 10 jam

www:larispa.co.id
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d. 12 jam

Sistematika collision regulation/peraturan internasional mencegah
tubrukan di laut adalah sebagai berikut:

a. 5 Bab(Part) 38 aturan, 4 lampiran tambahan.



b. 5 Bab(Part) 36 aturan, 4 lampiran tambahan
c. 5 Bab(Part) 34 aturan, 4 lampiran tambahan
d. 5 Bab(Part) 32 aturan, 4 lampiran tambahan
8. Bab I aturan 1a P2TL “Peraturan ini berlaku bagi semua kapal yang
berlayar di....
a. Laut lepas saja
b. Lautlepas dan perairan yang menghubungkan dengan laut lepas
yang dapat dilayari oleh kapal laut
c. Disungai saja
d. Di danau saja.

LR RCNE SR FLKADA DANSERTOR RURLIX

C. Kapal yang digerakkan dengan Iayar jika dilengkapi mesin tidak

pLdarispa.co.id

11. Bab laturan 3 P2TL Mengenai kapal terbatas olah geraknya kecuali:
a. Kapalyangsedang memasang, mengangkat tanda navigasi,
pemasangan kabel dan pipa di bawah laut.
b. Kapal yang sedang survei atau pengoperasian di bawah laut
c. Kapal yang sedang mengisi atau memindahkan penumpang.
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d. Kapal yang patah daun kemudi.
12. Bab Il P2TL terdiri 3 seksi antara lain kecuali:
a. Sikap kapal terbatas olah geraknya
b. Sikap kapal pada setiap kondisi penglihatan
c. Sikap kapal pada kondisi saling melihat
d. Sikap kapal pada situasi tampak terbatas
13. Yang dimaksud kapal tidak dapat diolah gerak adalah:
a. Kapal karenakeadaan istimewa/khususpadabadankapal
sehingga tidak dapat memenuhi peraturan P2TL.
i erjaan sehingga tidak dapat

L. % dihentikan dengan tepat secara-éfekif untukeghifcar banayh I <
e JRVE KONGULTAN iLiKADA DA BESTON RURI K

b. Aturan 6

vwi:tarispa.co.id

15. Setiap kapal harus melakukan pengamatan secara terus menerus baik

dengan penglihatan dan pendengaran serta menggunakan peralatan
yang ada sesuai dengan kondisi sehingga dapat mempertimbangkan
ada tidaknya bahaya tubrukan adalah isi dari aturan:
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a. Aturan 5
b. Aturan 15
c. Aturan 25
d. Aturan 35
16. Pertimbangan-pertimbangan apa sajakah yang harus diperhatikan
pada saat kapal bergerak dengan kecepatan aman kecuali:
a. Jarak tampak.
b. Kepadatan lalu lintas termasuk penempatan kapal-kapal ikan.
c. Jarak henti kapal dan kemampuan olah gerak.
d. Nakhoda.
17. Dalam me

a. Tidak ada
b. Dianggap ada

wxna. larispa.co.id

19. Bab Il aturan 7 P2TL adalah:
a. Lampu dan sosok benda
b. Umum
c. Bahaya tubrukan
d. Tambahan.
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20. Aturan 10 dari P2TL adalah
a. Perairan sempit
b. Bahaya tubrukan
c. Mencegah bahaya tubrukan
d. Tata bagan pemisah
21. Aturan 12 dari P2TL adalah
a. Penyusulan
b. Situasi berhadapan
c. Kapal layar
. Tata bagan pemisah

l. Wy € El’.. ' {
s i COR PR

c. Menyimpang, Bertahan, Penyusulan

wwLTarispa.co.ld

Lampu yang diletakkan didepan.

b. Lampu putih ditempatkan pada sumbu muka dan belakang
dengan memperlihatkan busur 225°

c. Lampu putih keliling

d. Lampu dengan busur 225°
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25. Bab Il aturan 22 P2TL daya tampak lampu-lampu adalah kapal
dengan panjang 50 meter atau lebih harus memperlihatkan lampu
dengan daya tampak sbb kecuali:

a. Lampu lambung dengan daya tampak 6 mil
b. Lampu tiang depan dengan daya tampak 3 mil
c. Lampu tiang depan dengan daya tampak 6 mil
d. Lampu lambung dengan daya tampak 3 mil

26. Bab Il aturan 18 P2TL Kapal tenaga sedang berlayar harus

menghindari kapal:
a. Tidak dapat di olah ge

28. Bab Ill aturan 24 P2TL Kapal layar sedang berlayar harus

w.larispa.co.id

a
b. Lampu lambung dan lampu buritan
c.
d.

Lampu Buritan
Lampu Tunda
29. Bab Il aturan 26 P2TL Kapal ikan sedang menangkap ikan dengan
trawl pada siang hari harus memperlihatkan:
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30.
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Dua buah kerucut dengan puncak berimpit

Dua buah kerucut dengan puncak ke bawah

Dua buah kerucut dengan puncak ke atas

Dua buah kerucut dengan puncak ke atas dan ke bawah

ihatkan kapal:

972 dari Bab dan Aturan

(dari aturan 1 sampal aturan 35)

WW‘V{MZ@ rispa-co:id-

p

Apakah definisi dari:

a.
b.

C.

Kapal tidak dapat diolah gerak
Kapal terbatas olah geraknya

Kapal terkekang oleh saratnya

. Kapal layar



e. Kapal sedang berlayar.

4. Kapal terkungkung oleh saratnya pada siang hari dan pada malam
harus memperlihatkan lampu dansosok benda, sesuaiaturan28 P2TL
1972 sebutkan dan uraikan persyaratan tersebut?

5. Kapal terbatas olah geraknya pada siang hari dan pada malam harus
memperlihatkan lampu dan sosok benda, sesuai aturan 27 P2TL1972
sebutkan dan uraikan persyaratan tersebut?

Www.larispa.co.id
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Buku ajar

P2TL ...

Dinas Jaga Anjungan

eraturan Pencegahan Tubrukan di Laut adalah
salah satu instrumen hukum yang dibuat oleh

Organisasi Maritim Internasional (IMO-
International Maritime Organization) untuk
meningkatkan keselamatan pelayaran secara
internasional, baik di laut wilayah suatu negara
maupun di laut bebas (di luar laut wilayah suatu
negara). Semua anggota IMO menyadari bahwa
peraturan lalu lintas di laut dinilai sangat diperlukan
sehingga pada sidangnya tanggal 20 Oktober 1972,
IMO mengadopsi konvensi internasional untuk
mencegah tubrukan di laut yang kemudian
dinamakan Convention on the International
Regulations for Preventing Collisions at Sea
1972 (Konvensi Internasional tentang Peraturan
untuk Mencegah Tubrukan di laut tahun 1972) atau
lebih dikenal dengan COLREG 1972 dan baru
diberlakukan padatanggal 15 Juli 1977.
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